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ABSTRAK

Penggunaan Media Gambar dalam Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Bentuk Huruf pada Anak Usia Dini di TK PGRI Saptomulyo Kecamatan
Kota gajah Kabupaten Lampung Tengah

Oleh :
Antika Aprilia

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh anak didik TK PGRI Saptomulyo
mengalami kesulitan dalam membedakan bentuk, tulisan dan bunyi huruf-huruf
yang hampir serupa. karena guru lebih cenderung menggunakan tulisan dan lisan
saja. Guru tidak menggunakan metode atau media yang mampu merangsang
pemahaman anak dengan mudah. Sehingga anak-anak merasa tidak tertarik
sehingga menganggap itu sulit dan membingungkan.

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah penggunaan media gambar
mampu meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf pada anak usia dini di
TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah?.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf
dalam penggunaan media gambar dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
mengenal bentuk huruf pada anak usia dini di TK PGRI Saptomulyo. Penelitian
dilaksanakan di TK PGRI Saptomulyo pada kelompok usia 5-6 tahun (B1) Tahun
Ajaran 2021/2022.

Penelitian ini didesain dengan penelitian Tindakan kelas. Variabel x
dalam penelitian ini adalah media gambar dan variabel y adalah mengenal bentuk
huruf. Subjek dalam penelitian ini adalah anak dan guru. Prosedur penelitian
tindakan kelas yang digunakan yaitu, Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi dan
Refleksi. Teknik pengambilan data penelitian yang digunakan adalah
menggunakan teknik tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakn dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini dapat dikatakan
berhasil apabila mencapai persentase 80% pada Berkembang Sangat Baik (BSB).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pada kondisi awal hasil
yang dicapai anak pada kriteria Belum Berkembang (BB) 60%, Mulai
Berkembang (MB) 20%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 7% dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) 13%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I
diperoleh peningkatan akhir yang dicapai adalah sebagai berikut, pencapaian
kriteria Berkembang (BB) 40%, Mulai Berkembang (MB) 7%, Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) 13% dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 40%. Tindakan
berikutnya pada siklus 11 meningkat menjadi, pencapaian kriteria Berkembang
(BB) 7%, Mulai Berkembang (MB) 7%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 7%
dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 80%. Dengan demikian proses pelaksanaan
tindakan penelitian kelas yang telah peneliti lakukan yaitu bahwa media gambar
dapat meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf di TK PGRI Saptomulyo
Kecamatan Kotagajah.

Kata Kunci: Media Gambar, Kemampuan Mengenal Bentuk Huruf
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anak usia dini merupakan anak yang berada pada masa keemasan
(golden age), hal ini dikarenakan pada anak usia dini terjadi perkembangan
yang begitu luar biasa mencakup perkembangan fisik dan psikisnya.? Dalam
segi agama dijelaskan bahwa anak merupakan perhiasan hidup di dunia bagi

manusia. Hal ini terdapat pada Qur’an Surat Al-Kahfi ayat 46 sebagai berikut:

> 347

L):»j .L&Jo- u_z.L\aJ\ u_:j_ﬂ\) \.u-ﬂ\ ’53:.4-\ QjJ\) JLA\
@ )La\ Fa/ - o

Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. (QS. al-Kahfi:
46).2

Ayat di atas menjelaskan bahwa kehadiran anak sangatlah berharga dan
menjadikan kebahagian bagi semua orang terutama bagi para orangtua serta
dapat menjadikan kebanggaan ketika orangtua dapat mendidiknya dengan
baik.

Pada masa usia dini, pemberian stimulasi pada semua aspek

perkembangan memiliki peran penting untuk perkembangan selanjutnya.*

2 Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, | (Depok: Kencana, 2017), 5.

8 Abdur Rahman Adi Saputra, dkk., Rumah Moderasi Beragama (Perspektif Lintas
Keilmuan) (Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019), 64.

4 Pusat Kurikulum Balitbang, “Standar Isi Pendidikan Anak Usia Dini,” Depdiknas, 2007,
3.



Pendidikan Anak Usia Dini atau disingkat PAUD merupakan tempat
untuk mengembangkan semua aspek tersebut.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan anak usia
dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan  pendidikan untuk membantu  pertumbuhan  dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.®

Dengan adanya pendidikan anak usia dini (PAUD), diharapkan agar
anak dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan yang ada pada
dirinya. Aspek-aspek tersebut terdiri dari aspek perkembangan nilai agama
dan moral, fisik-motorik (motorik kasar dan motorik halus), kognitif, bahasa,
sosial emosional, dan seni.

Salah satu aspek yang perlu dikembangkan untuk anak di dalam
pendidikan anak usia dini adalah aspek perkembangan bahasa. Pentingnya
bahasa sebagai penerjemah pengalaman melalui simbol-simbol yang
digunakan untuk berkomunikasi dan berpikir. Bahasa juga sebagai suatu alat
komunikasi dengan orang lain yang kemudian terjadilah suatu interaksi sosial.
Dengan menggunakan bahasa, kita dapat memahami komunikasi pikiran dan
perasaan.® Perkembangan bahasa anak dilakukan secara sistematis dan

berkembang seiring bertambahnya usia anak.” Perkembangan bahasa untuk

anak usia dini diantaranya menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

> Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD (Bandung: Remaja Rosdakaraya,
2016), 18.

& Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai Aspeknya,
I (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2011), 73-74.

" Enny Zubaidah, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini dan Teknik Pengembangannya
Di Sekolah,” Cakrawala Pendidikan 23, no. 3 (2004): 464.



Pengembangan tersebut dilakukan dengan seimbang agar mendapatkan
perkembangan yang optimal.® Kegiatan pengembangan bahasa anak agar
berjalan dengan optimal yaitu dengan permainan. Seperti yang dikemukakan
oleh Jean Piaget yang menekankan pentingnya permainan sebagai kesempatan
untuk belajar.® Pada pembelajaran di Taman Kanak-kanak dapat dilakukan
dengan kegiatan bermain namun mengandung unsur pembelajaran. Biarkan
anak melakukan aktifitas yang membuat anak senang tanpa diganggu oleh
batasan-batasan yang diciptakan.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini
yaitu kemampuan mengenal bentuk huruf merupakan bagian dari
perkembangan bahasa anak di usia 5-6 tahun. Hal tersebut diantaranya
mengenal simbol-simbol dan memahami hubungan antara bunyi dan bentuk
huruf.*

Berdasarkan hasil observasi di lapangan pada Kelompok B1 TK PGRI
Saptomulyo dengan jumlah peserta didik 15 anak di mana terdapat 9 anak
laki-laki dan 6 anak perempuan, ternyata ada 11 anak (73%) yang belum
berkembang dengan optimal, bahkan ada anak yang merasa kebingungan.

Sedangkan 4 anak (27%) berkembang dengan optimal.

8 Eka Rizki Amalia, dkk., “Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini dengan
Metode Bercerita,” OSF Preprints 1 (2019): 2.

° Rita Eka lzzaty, Perilaku Anak Prasekolah (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2017), 40.

10 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, “Standar Pendidikan Anak
Usia Dini Nomor 58 Tahun 2009,” Menteri Pendidikan Nasional, 2009, 10-11.



Hal ini bisa dilihat pada saat kegiatan belajar di dalam kelas. Pada saat
guru memberikan pengenalan bentuk-bentuk huruf kepada anak, hanya
beberapa anak yang mampu membedakan bentuk huruf dan bunyi huruf yang
dijelaskan oleh guru. Sebagian besar dari mereka banyak sekali yang sulit
membedakan bentuk, tulisan dan bunyi huruf-huruf yang hampir serupa.
Misalnya perbeaan huruf “d” dan “b”, “p” dan “b”, “p” dan “d”, “m” dan “n”,
“m” dan “w”, “n” dan “u”. Hal ini lazim dialami oleh anak, sebab guru hanya
menyampaikan huruf-huruf tersebut melalui Tulisan dan Lisan saja. Guru
belum menerapkan model atau metode yang mampu merangsang pemahaman
anak dengan mudah. Sehingga anak-anak merasa tidak tertarik sehingga
menganggap itu sulit dan membingungkan. Pada akhirnya proses
pembelajaranpun berlangsung tidak kondusif dan efisien.

Berikut adalah hasil pra-survey yang dilakukan peneliti pada tanggal 29
Maret 2021 bahwa perkembangan bahasa anak pada Kelompok B1 TK PGRI

Saptomulyo.



Tabel 1

Hasil Lembar Pra-survey Perkembangan Kemampuan Mengenal Huruf

pada Anak

Kelompok B1 TK PGRI Saptomulyo

No Kriteria | Jumlah | Persentase
1 BB 9 60%
2 MB 3 20%
3 BSH 1 7%
4 BSB 2 13%
Jumlah 15

Sumber : Data Hasil Prasurvey Sebelum Kegiatan dengan Media Gambar Pada Kelompok B1 TK

PGRI Saptomulyo

Keterangan Indikator:

1. Bentuk huruf

2. Bunyi huruf

3. Tulisan huruf

Keterangan Penilaian:

1.

2.

BB

MB

BSH

BSB

: Belum Berkembang
: Mulai Berkembang
: Berkembang Sesuai Harapan

: Berkembang Sangat Baik

Berdasarkan tabel. 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan

anak dalam kemampuan mengenal huruf masih perlu adanya bimbingan

lebih mendalam. Karena berdasarkan hasil pengamatan di atass, dari tiga

indikator di atass hasil penilaian Berkembang Sangat Baik (BSH) sangat

sedikit dibandingkan dengan anak yang Mulai Berkembang (MB) dan



Belum Berkembang (BB). Hal ini menunjukkan bahwa anak belum
memahami dengan baik segala hal yang disampaikan oleh guru.

Faktor kesulitan anak dalam mengenal huruf adalah karena kurangnya
kreaktif guru dalam menyampaikan pembelajaran. Guru tidak menggunakan
media sebagai alat bantu yang lebih mudah dipahami oleh anak. Dalam
pembelajaran kususnya anak usia dini, sangat membutuhkan media-media
yang sesuai dengan materi yang disampaikan. Karena pada usia tersebut anak
tidak dapat berada dalam satu fokus, dalam arti lain anak pada usia tersebut
dapat menerima informasi melalui pembelajaran yang menyenangkan yaitu
sambil bermain dan melihat benda-benda yang menarik, seperti media gambar.

Media gambar dengan bentuk kartu kata bergambar merupakan gambar
benda dan tulisan nama benda (huruf) yang terletak di bawah gambar. Dengan
menggunakan media gambar ini diharapkan anak akan lebih tertarik untuk
belajar mengenal bentuk huruf. Hal ini dimaksudkan agar anak mampu
membaca permulaan (pramembaca) sebagai persiapan untuk ke jenjang
pendidikan selanjutnya.!

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Gambar dalam Meningkatkan
Kemampuan Mengenal Bentuk Huruf Pada Anak Usia Dini Di TK PGRI

Saptomulyo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah.”

11 Supriyanti, “Peningkatan Kemampuan Berbahasa Melalui Media Gambar Anak
Kelompok B1 Di TK PKK Tunas Kartini Moyudan Sleman Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Anak
5, no. 2 (2016): 826.



B.

E.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dapat di
identifikasi beberapa masalah, yaitu:
1. yang sulit membedakan bentuk, tulisan dan bunyi huruf-huruf yang hampir

serupa.

2. Perkembangan anak tidak sesuai harapan
3. Kurangnya kreaktif guru dalam pembelajaran
Pembatasan Masalah

Untuk membatasi penelitian ini agar tidak terlalu luas maka peneliti
membatasi penelitian ini yaitu “Penggunaan Media Gambar Dalam
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk Huruf Pada Anak Usia Dini.”
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atass
maka dapat dirumuskan masalah penelitiannya adalah apakah penggunaan
media gambar mampu meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf
pada anak usia dini di TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kota Gajah
Kabupaten Lampung Tengah?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk peningkatan kemampuan dalam penggunaan media gambar pada

anak usia dini di TK PGRI Saptomulyo.



b. Untuk peningkatan kemampuan mengenal bentuk huruf pada anak usia

dini setelah diterapkannya media gambar di TK PGRI Saptomulyo.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini yang di harapkan peneliti adalah

sebagai berikut:

a. Bagi anak, yaitu peningkatan kemampuan mengenal bentuk huruf pada
anak usia dini sehingga anak dapat mengenal bahasa.

b. Bagi guru, yaitu dapat menambah kegiatan yang diberikan pada anak di
Taman Kanak-kanak.

c. Bagi lembaga, yaitu memberikan dampak yang baik untuk kemajuan
lembaga, yang akan tercermin dari peningkatan profesional guru.

d. Bagi peneliti, yaitu menambah wawasan dan pengalaman dalam
peningkatan kemampuan mengenal bentuk huruf pada anak usia dini

melalui media gambar.

F. Penelitian Relevan
Penelitian relevan atau sering disebut sebagai kajian singkat terhadap
tulisan-tulisan terdahulu dalam satu tema atau berdekatan. Peneliti mengutip
beberapa skripsi dan jurnal terkait dengan persoalan yang akan diteliti
sehingga akan terlihat, dari sisi mana peneliti tersebut membuat suatu karya
ilmiah. Di samping itu, akan terlihat suatu perbedaan tujuan yang ingin dicapai

oleh masing-masing.
Beberapa kutipan hasil penelitian yang telah lalu yang terkait

diantaranya: media gambar



1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Elia Gusmita dengan judul
“Penggunaan Media Gambar Berwarna dalam Meningkatkan
Kemampuan Warna di PAUD Witri 1 Kota Bengkulu”. Bertempat di
PAUD Witri 1 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan mengenal warna pada anak
melalui sebuah media pembelajaran. Hal ini memiliki perbedaan dan
persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Perbedaannya yaitu penelitian ini lebih memfokuskan pada
kemampuan warna sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih
kepada mengenal bentuk huruf. Persamaannya yaitu pada penggunaan
media gambar.?

2. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Tri Mulyani dengan judul
“Penerapan Media Gambar Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif
di RA At-Thohiriyah Sukajawa Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung
Tengah”. Bertempat di RA At-Thohiriyah Desa Sukajawa, Kecamatan
Bumi Ratu Nuban, Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan kognitif di pendidikan
formal bagi peserta didik prasekolah. Hal ini memiliki perbedaan dan
persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti. Perbedaannya yaitu penelitian ini lebih memfokuskan pada

12 Dewi Elia Gusmita, “Penggunaan Media Gambar Berwarna dalam Meningkatkan
Kemampuan Mengenal Warna di PAUD Witri 1 Kota Bengkulu”, dalam Skripsi Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2018.
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meningkatkan kemampuan kognitif sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti lebih kepada mengenal bentuk huruf. Persamaannya yaitu
pada penggunaan media gambar.:

3. Penelitian yang dilakukan oleh Riana Gusti Ayu dengan judul “Penerapan
Media Gambar dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak
Kelompok B2 di TK Aisyiah Bustanul Athfal Tanjung Raja Lampung
Utara”. Bertempat di Taman Kanak-Kanak Aisyiah Bustanul Athfal
Tanjung Raja Lampung Utara. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas (classroom action research). Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh pentingnya kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan berpusat
pada anak sehingga dapat meningkatkan keterampilan berbicara. Hal ini
memiliki perbedaan dan persamaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaannya yaitu penelitian ini
lebih memfokuskan pada meningkatkan keterampilan berbicara pada anak
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih kepada mengenal

bentuk huruf. Persamaannya yaitu pada penggunaan media gambar.!*

13 Desi Tri Mulyani, “Penerapan Media Gambar Untuk Meningkatkan Perkembangan
Kognitif di RA At-Thohiriyah Sukajawa Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah” dalam
Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2019.

14 Riana Gusti Ayu, “Penerapan Media Gambar dalam Meningkatkan Kemampuan
Berbicara Anak Kelompok B2 di TK Aisyiah Bustanul Athfal Tanjung Raja Lampung Utara”
dalam Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018.
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LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Mengenal Huruf
1. Definisi Kemampuan Mengenal Huruf

Kemampuan mengenal huruf merupakan tahap perkembangan anak
dari dasar hingga dapat memaknainya. Adanya proses dari yang belum
tahu terkait bentuk dan bunyi huruf hingga dapat mengetahui bentuk huruf
serta maknanya.®®

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia
Dini yaitu kemampuan mengenal bentuk huruf merupakan bagian dari
perkembangan bahasa anak di usia 5-6 tahun. Hal tersebut diantaranya
mengenal simbol-simbol dan memahami hubungan antara bunyi dan
bentuk huruf.'®

Anak yang mampu mengenal huruf dengan baik cenderung
mempunyai kemampuan membaca dengan mudah.!” Pengenalan bentuk
huruf bagi perkembangan bahasa anak usia dini sangatlah bermanfaat. Hal

ini membantu anak dalam mempersiapkan dirinya untuk dapat membaca

15 Soenjono Dardjowidjojo, Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2003), 300.

16 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, “Standar Pendidikan Anak
Usia Dini Nomor 58 Tahun 2009,” 10-11.

17 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat
Publishing, 2005), 165.

11
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dan menulis dengan mudah agar siap melanjutkan jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.'8

Carol Seefelt dan Barbara A. Wasik menyatakan bahwa kemampuan
mengenal huruf merupakan sebuah kemamuan memahami karaktristik
bentuk makna dan bunyi dalam anggota abjad yang merupakan lambang
bunyi bahasa®.

Menurut Burnett, mengenal huruf adalah hal yang menjadi suatu
keharusan bagi anak usia dini yang didengar dari lingkungannya baik
huruf latin, huruf Arab dan lain-lain®°,

Berdasarkan beberapa definisi di atass, dapat disimpulkan bahwa
mengenal huruf adalah kemampuan bagi anak usia dini dalam memahami
tanda-tanda, bentuk dan bunyi huruf sebagai lambang bahasa. Yang
dengan kemampuan inilah anak akan memiliki kemampuan dalam
berbahasa.

Pentingnya Mengenal Huruf

Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik menyatakan, membaca adalah
keterampilan berbahasa yang sebagai suatu proses bersifat psikologis dan
fisik?!., Keterampilan yang dikembangkan merupakan konsep mengenai

huruf cetak. Anak usia dini memiliki peluang berinteraksi dengan huruf

18 Agus Hariyanto, Membuat Anak Anda Cepat Pintar Membaca (Yogyakarta: Diva

Press, 2009), 82.

19 Upaya Meningkatkan Kemampuan, Mengenal Huruf, and Melalui Media, “Upaya

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media Pohon Huruf,” Obsesi 6, no. 3
(2014): 1303-11, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i3.1772.

20 Sheila Septiana Rahayuningsih, Tritjahjo Danny Soesilo, and Mozes Kurniawan,

“Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Bermain
Dengan Media Kotak Pintar,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 9, no. 1 (2019): 11—
18, https://doi.org/10.24246/j.js.2019.v9.i1.p11-18.

2L D 1 Sekolah and Dasar Negeri, “Menggunakan Media Gambar,” 2018, 1-9.
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cetak. Belajar mengenal huruf untuk menuju kemahiran membaca
pemula/dini bagi anak-anak. Proses pengenalan huruf seiring dengan
proses keterampilan berbahasa secara psikologis dan fisik. Proses yang
bersifat fisik merupakan kegiatan mengamati tulisan secara visual. Dengan
indera penglihatan, anak mengenali dan membedakan gambar-gambar
bunyi dan kombinasinya. Melalui proses rekaman/penyerapan, anak
mengasosiasikan gambar-gambar bunyi dan kombinasinya itu melalui
berbagai bunyinya. Proses rangkaian tulisan yang dikenal menjadi
rangkaian bunyi bahasa dalam kombinasi huruf menjadi kata yang
bermakna. Proses psikologis adalah aktifitas berpikir dalam mengelola
informasi. dengan proses decoding, gambar-gambar, bunyi dan
kombinasinya diidentifikasi, dipaparkan lalu diberi makna. Proses tersebut
melibatkan pengetahuan kata dalam skemata yang berupa pengetahuan dan
pengalaman yang tersimpan dalam ingatan. Glenn Doman menyatakan,
bahwa mengajari membaca dapat diajarkan sejak balita karena,
1. Pada usia balita anak lebih mudah menyerap informasi dengan
kuantitas yang banayk
2. Pada usia balita anak lebih cepat menyerap informai dengan
kecepatan yang tinggi
3. Pada usia balita semakin banyak informasi yang diterima, maka
semakin banyak yang diingat

4. Pada usia balita, otak memiliki energi yang luar biasa
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5. Pada usia balita dapat mempelajari bahsa secara sempurna dan
belajar hampir sebanyak yang diajarkan??.

Dapat dipahami bahwa mengenal huruf merupakan hal yang sangat
penting bagi anak usia dini, karena pada usia itulah waktu yang tepat bagi
anak untuk sebanyak-banyaknya menerima informasi dan merekam
informasi yang kemudian diaplikasihan dalam bentuk bahasa.

3. Indikator Kemampuan Mengenal Huruf
Dalam permendikbud 146 tahun 2014 anak usia 5-6 tahun sudah dapat
menguasai indikator mengenal keaksaraan awal:
a. Menunjukkan bentukbentuk simbol (pra menulis)
b. Membuat gambar dengan beberapa coretan atau tulisan yang sudah
berbentuk huruf atau kata
c. Menulis huruf-huruf dari namanya sendiri.?®
Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana
dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,
sosial emosional serta kejiwaan peserta didik.
4. Tahap-Tahap Pengenalan Huruf
Dalam melakukan pengenalan huruf kepada anak usia dini, harus

memperhatikan tahap-tahap tertentu agar segala sesuatu yang diajarkannya

22 Agung Winardi, “Artikel Skripsi Universitas Nusantara PGRI Kediri ANALISIS
PENERAPAN METODE,” Ekonomi Akuntansi 01, no. 08 (2016): 1-13.

2 Rahayuningsih, Soesilo, and Kurniawan, “Peningkatan Kemampuan Mengenal
Huruf Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Bermain Dengan Media Kotak Pintar.”
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dapat diterima dengan baik, adapun tahap-tahap dalam pengenalan huruf
kepada anak usia dini adalah sebagai berikut:
a. Tahap 1l
Guru dapat mengenalkan bunyi huruf dengan memanfaatkan indera
peraba, yaitu anak diibtruksikan untuk meraba huruf tersebut. Lalu
kata kunci yang digunakan adalah kata “ini adalah.....”
b. Tahap 2
Setelah anak diperkenalkan huruf satu persatu, lalu guru mengingatkan
kembali kepada anak untuk mengingat-ingat kembali apa yang telah
disampaikan sebelumnya. Tahap ini disebut dengan repetitif, karena
anak hanya menunjuk huruf tanpa harus mengucapkannya. Hal yang
perlu diingat adalah guru tidak boleh berharap anak harus benar dalam
menjawab pertanyaan dari guru, karena harus membutuhkan waktu
berulang-ulang untuk anak mengingat dan memahami dengan baik
c. Tahap3
Pada tahap ini disebut tahap ekspresif, anak dikatakan memahami jika
dapat menyebutkan bunyi huruf ketika menunjuk pada huruf tertentu®*.
Setelah diuraikan tahap-tahap pengenalan huruf, melalui tiga tahap di atas
dapat disimpulkan bahwa pengajaran mengenal huruf harus memanfaatkan
indera peraba hal ini dimaksudkan agar anak lebih mudah mengingat
karena selain menggunakan indera penglihatan untuk mengamati huruf,

anak juga meraba huruf yang dilihat jadi pada tahap ini akan merangsang

24 Cakra Suhati, Marmawi. R, and Sri Lestari, “Peningkatan Kemampuan Mengenal
Huruf Hijaiyah Dengan Media Gambar Pada Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran 3, no. 9 (2014): 1-14.
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anak untuk melihat dan merasa, selain itu pengajaran mengenal huruf guru
harus melatih anak untuk mengingat-inat yang telah disampaikan namun
guru tidak diperkenankan memaksakan kehendak anak harus ingat dan
bisa, pada tahap terakhir, pengajaran mengenal huruf guru harus
memastikan tingkat pemahaman anak dengan cara menunjuk huruf dan
anak diminta untuk menyebutkan huruf tersebut. Jadi jika anak sudak
mampu menyebutkan huruf maka anak dapat dianggap sudah memahami.
Faktor-Faktor yang Mengalami Kemampuan Mengenal Huruf
Sebagian besar orang tua merasa khawatir jika anaknya tidak mampu
mencapai target keberhasilan belajarnya. Namun hal tersebut tidak perlu
ditakuti, karena mungkin hanya perlu waktu yang lenih lama bagi anak
untuk belajar mengenal huruf. Kecuali jika ada sebab-sebab lain yang
menjadi faktor kesulitan anak tidak dapat mengenal huruf dengan baik,
seperti gangguan disleksia. Berikut adalah hal-hal yang perlu diperhatikan
saat anak belajar mengenal huruf:
a. Hindari cara belajar yang monoton
Anak-anak sangat terkenal dengan sifat yang paling mudah bosan. Oleh
sebab itu sebagai guru haru dapai kreaktif dan inovatif dalam
menyampaikan pembelajaran. Guru harus mampu menerapkan berbagai
metode atau setrategi dan media sebagai lat yang mempermudah anak
dalam menerima informasi. Sehingga ank-anak memiliki gairah untuk

belajar dan suasana tercipta belajar yang menyenangkan.
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b. Sabar dan memberikan motivasi secara terus menerus
Saat belajar sudah menjadi hal yang wajar jika ank melakukan
kesalahan, maka sebagai pendidik, tidak diperkenankan memarahinya
atau memberikan penekanan kepada anak untuk dapat menguasai yang
diajarkannya. Sebagai pendidik yang baik, saat anak melakukan
kesalahan sebaiknya bersikap sabar dan terus memberika motivasi
secara terus menerus. Dan apabila anak terlihat mampu maka sebagai
pendidik harus memberikan apresiasi terhadap anak. Dapat berupa
pujian atau hadiah kecil agar anak selalu semangat.

c. Tidak memaksakan kehendak kepada anak
Setiap anak memiliki daya tangkap yang beragam. Oleh sebab itu guru
tidak diperkenankan memaksakan anak untuk serentak mampu
mengenal huruf dengan baik. Oleh sebab itu seorang guru harus

fleksibel terhadap anak?.

B. Media Gambar
1. Pengertian Media Gambar
Media adalah sarana untuk mentransfer atau menyampaikan pesan
dari informan kepada penerima informasi agar dapat mudah dipahami pleh

penerima informasiZ.

25 Tri Lestari Waraningsih, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Menggunakan
Media Kartu Kata Di TK Sulthoni Nganglik Sleman (2014),” Journal of Chemical Information
and Modeling 01, no. 01 (2014): 38-39.

% Muhammad Hasan, Milawati, “Media Pembelajaran”’, Tahta Media Group, Mei
2021
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Media gambar merupakan jenis media visual yang merupakan segala
sesuatu yang dapat dilihat oleh indra penglihatan sehingga mampu
mempermudah pemahaman anak.?’ Untuk proses kegiatan pembelajaran
terdapat dua unsur penting yaitu metode mengajar dan media
pembelajaran. Penggunaan metode mengajar mempengaruhi fungsi dari
media pembelajaran yang akan digunakan. Fungsi yang dimaksud yakni
sebagai berikut:?®
a. Fungsi atensi, lebih kepada mengarahkan perhatian anak agar

berkonsentrasi terhadap isi pelajaran.

b. Fungsi afektif, dilihat dari tingkat kenyamanan anak saat belajar atau
membaca teks yang bergambar?®.

c. Fungsi kognitif, mengungkapkan lambang gambar atau visual yang
mempermudah pencapaian tujuan (memahami dan mengingat
informasi).

d. Fungsi kompensatoris, memberikan konteks untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

Media gambar atau visual memiliki manfaat sebagai media
pembelajaran, yaitu:*°
a. Memberikan tampilan yang lebih konkret.

b. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.

21 Adji Syaifullah, dkk., Visual Image Science Corner: Media Bantu Pembelajaran Sains

(Sukabumi: Jejak, 2020), 50.

28 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 17.
Ramen A Purba, Imam Rofiki, Sukarman Purba DKk, “Pengantar Media

Pembelajaraan”, Yayasan Kita Menulis, 2020. Hal.52

51.

%0 Adji Syaifullah, dkk., Visual Image Science Corner: Media Bantu Pembelajaran Sains,



19

c. Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan Kita.

d. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apapun dan untuk
tingkat usia berapapun.

e. Harga terjangkau dan mudah didapatkan.

2. Manfaat Media Gambar

Subana 1998:322 menjelaskan manfaat media gambar sebagai alat

pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Membangus daya tarik bagi siswa

b) Dapat mempermudah siswa dalam pemahaman

c) Dapat mempermudah siswa dalam memehami sesuatu yang abstrak

d) Memperjelas dan memperbesar bagian yang penting atau yang kecil
sehingga dapat diamati

e) Mempersingkat suatu uraian yang harus diperjelas dengan kalimat-
kalimat yang cukup panjang®".

Berdasarkan manfaat media gambar di atass, dapat dipahami
bahwa manfaat media gambar secara garis besar yaitu mempermudah
dan memperjelas pemahaman sesuatu yang penting yang akan
disampaikan dari informan kepada penerima informasi.

3. Bentuk-Bentuk Media Gambar
Media gambar memiliki beberapa bentuk diantaranya:

a) Poster

31 Hilmi Hilmi, “Efektivitas Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab,” Lantanida Journal 4, no. 2 (2017): 128, https://doi.org/10.22373/1j.v4i2.1885.
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Suatu media gambar yang dibuat dengan ukuran besar agar dapat
dilihat dengan jelas, media ini berbentuk ilustrasi yang
disederhanakan, tujuannya yaitu menarik perhatian dan juga
kandungannya berupa bujukan, motivasi dan lain-lain

b) Kartun
Media gambar yang berisi tentang sesuatu yang unik dengan tujuan
untuk mengemukakan suatu gagasan

c) Komik
Media gambar yang bersifat unik dan terdapat karakter atau peran
dalam cerita dalam urutan-urutannya

d) Gambar Fotografi
Media gambar yang dihasilkan melalui pengambilan gambar dapat
berupa benda atau yang lainnya.

e) Grafik
Media gambar bertujuan untuk menyajikan data dalam bentuk angka-
angka. Grafik menyajikan berbagai informasi inti dari suatu data,
berupa hubungan antar bagian-bagian data yang dimaksud®.

f) Bagan
Media gambar yang dirancang untuk memvisualisasikan suatu fakta
pokok ataupun gagasan dengan cara yang logis dan sistematis. Media
ini suatu kombinasi dari media grafis dan foto. Fungsi dari bagan

adalah sebagai media gambar yaitu untuk menunjukkan perbandingan,

%2 Rudi Sumiharsono, Hisbiyatul Hasanah “Media Pembelajaran”,( Jawa Timur:
CV Pustaka Abadi Anggota IKAPI , 2018). Hal.27
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perbandingan, jumlah relatif, proses, perkembangan, Kklasifikasi dan
juga organisasi.

g) Diagram
Suatu gambaran yang disajikan untuk menjelaskan suatu data yang

akan disajikan®3,

C. Mengenal Bentuk Huruf Melalui Media Gambar

Media gambar merupakan alat peraga visual (dapat dilihat) 2 dimensi
yang dibuat atas dasar unsur dan prinsip rancangan gambar, yang terdiri atas
unsur kehidupan sehari-hari tentang manusia, macam-macam benda, hewan,
peristiwa, tempat dan lain sebagainya.

Media gambar sering sekali digunakan pendidik sebagai media dalam
proses belajar mengajar, karena mudah didapat, murah dan efektif.
Diberbagai buku, majalah, dan koran, banyak gambar yang pada sewaktu-
waktu dapat dimanfaatkan.

Gambar adalah bahasa yang dapat dimengerti dan dilihat diberbagai
tempat, bersifat konkrit dan mampu mengatasi keterbatasan pengamatan,
sebab gambar adalah bentuk real dari benda asli, maka hanya dengan
mengamati gambar dapat membayangkan benda yang asli, meskipun benda

tersebut tidak pernah dilihatnya atau duketahuinya®.

3 Walid Ibadil Umam and Anas Anas, “Pembelajaran Menggunakan Media Gambar,”
Pembelajaran Menggunakan Media Gambar, no. 172071000017 (2018): 1-7.

34 Hilmi, “Efektivitas Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Bahasa Arab.”

% Umam and Anas, “Pembelajaran Menggunakan Media Gambar.”
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Dalam proses pembelajaran mengenal huruf permulaan, media gambar
bisa dalam bentuk kartu bergambar sehingga dalam pengaplikasiannya anak
biasanya belajar sambil bermain dengan kartu-kartu tersebut.

Doman (1991). Gambar-gambar pada flashcards dikelompok-
kelompokkan antara lain: seri binatang, buah-buahan, pakaian, warna, bentuk
angka, dan sebagainya. Education Flashcards tersebut dimainkan dengan
cara diperlihatkan kepada anak dan dibacakan secara cepat, hanya dalam
waktu 1 detik untuk masing-masing kartu. Tujuan dari metode ini adalah
melatih kemampuan otak kanan untuk mengingat gambar dan kata-kata,
sehingga perbendaharaan kata dan kemampuan mengenal huruf anak bisa
dilatih dan ditingkatkan sejak dini. Selain itu, gambar merupakan terobosan
baru dibidang media pembelajaran untuk cepat membaca dengan
mendayagunakan otak kanan untuk mengingat.*

Media kartu bergambar merupakan penggunaan suatu bentuk media
pembelajaran yang berupa permainan terdiri dari Kkartu-kartu untuk
menyampikan materi melalui soal-soal yang telah tersusun. Media
pembelajaran kartu bergambar ini digunakan sebagai media penyampaian
informasi pada waktu pembelajaran mengenal huruf. Kartu bergambar
sebagai media pembelajaran dengan unsur permainan dapat memberikan
stimulus pada anak usia dini supaya terlibat aktif dalam kegiatan proses

pembelajaran.

% Arsyad Said Maznuni and Abdul Salam, “Meningkatkan Kemampuan Anak
Mengenal Huruf melalui Media Gambar di Kelompok b Tk Pkk Wisolo Kecamatan Dolo
Selatan,” n.d., 2310-17.
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1. Langkah-Langkah Menggunakan Media Gambar

Adapun langkah-langkah dalam menggunakan media gambar sebagai

media pengenalan huruf adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Interaksi dengan media gambar

Diskusi atau tanya jawab mengenai media gambar
Menjelaskan materi pembelajaran

Menuliskan cerita atau deskripsi tentang gambar
Membacakan hasil tulisan

Refleksi®’.

Sedangkah kosasih memaparkan langkah-langkah menggunakan media

gambar adalah sebagai berikut:

1.

7.

Menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
anak

Anak mengamati gambar yang diperlihatkan oleh guru

Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan gambar
Guru mengenalkan bentuk-bentuk hurufdengan menggunakan media
gambar

Guru sebisa mungkin menarik perhatian anak agar fokus kepada
gambar yang dijelaskan

Guru memberikan pertanyaan mengenai gambar yang sudah dijelaskan
sebelumnya

Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya

37 Nina Sundari, “Penggunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa
Dalam Pembelajaran Pengetahuan Sosial Di Sekolah Dasar,” EduHumaniora | Jurnal Pendidikan
Dasar Kampus Cibiru 5, no. 1 (2016), https://doi.org/10.17509/eh.v5i1.2836.
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8. Guru memberikan tugas kepada anak
9. Guru memberikan kesimpulan materi pembelajaran®®.

Dengan diterapkannya langkah-langkah pembelajaran dengan baik,
maka siswa akan terlibat aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu siswa tidak merasa bosan, melainkan siswa akan belajar dengan
suasana yang menyenangkan. Dengan demikian, diharapkan anak-anak
akan mengalami peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf.

2. Tata Cara Anak Belajar Melalui Media Gambar

Keefektifan media gambar yang diterapkan dalam proses
pembelajaran tersebut sebagai usaha dalam membimbing pengetahuan,
sikap, dan keterampilan para anak usia dini melalui interaksi anak dengan
lingkungan belajar yang dikendalikan oleh guru. Pada hakikatnya
pembelajaran menggunakan media gambar adalah mempelajari lambang-
lambang verbal dan visual, agar menemukan makna yang terdapat di
dalamnya®. Lambang-lambang yang disampaikan guru disimak dan
dicerna oleh anak-anak. maka sebab itu pengajaran dikatakan efektif
apabila anak-anak mampu memahami arti yang disampaikan oleh guru
sebagai penyampai informasi. Pesan visual yang paling sederhana, praktis,

mudah dibuat dan banyak sukai anak usia dini pada jenjang pendidikan

% Doni Anggoro Ari Santoso, Zumrotul Muniroh, and Nurul Akmaliah, “Pengaruh
Penggunaan Media Gambar Terhadap Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris,” Kredo : Jurnal
llmiah Bahasa dan Sastra 2, no. 2 (2019): 181-94, https://doi.org/10.24176/kredo.v2i2.2827.

3 Mahirin dan Moch Hasyim fanirin, “Penggunaan Media Gambar Visual Dalam
Pembelajaran Kosakata (Studi Siswa Kelas Tujuh Di Sekolah Mts Hikmah Gantar Indramayu
Jawa Barat,” Jurnal Syntax Transformation 1, no. 10 (2020): 729-32.
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dasar adalah gambar. Adapun tata cara anak belajar menggunakan media

gambar adalah sebagai berikut:

a. llustrasi gambar adalah perangkat pengajaran yang dapat
meningkatkan minat belajar anak dengan efektif

b. [llustrasi gambar adalah perangkat tingkat abstrak yang dapat
ditafsirkan berdasarkan pengalaman di masa lalu, melalui penafsiran
kata- kata

c. llustrasi gambar membantu anak-anak membaca buku pelajaran
terutama dalam menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi teks yang
menyertainya

d. Dalam booklet, pada umumnya anak-anak lebih menyukai setengah
atau satu halaman penuh bergambar, disertai beberapa petunjuk yang
jelas

e. llustrasi gambar isinya harus dikaitkan dengan kontekstual, supaya
minat para siswa menjadi efektif

f.  lustrasi gambar isinya hendaknya ditata sedemikian rupa sehingga
tidak bertentangan dengan gerakan mata pengamat, dan bagian-bagian
yang paling penting dari ilustrasi itu harus dipusatkan di bagian

sebelah kiri atas media gambar?.

40 Mulyadi Mulyadi, “Penggunaan Media Gambar Berseri Untuk Meningkatkan
Kemampuan Penguasaan Menulis Karangan Pada Siswa Kelas v SdIb Tunagrahita Ringan Di
Sekolah Khusus Negeri 01 Pembina Pandeglang,” Jurnal Membaca (Bahasa Dan Sastra
Indonesia) 2, no. 1 (2017): 69, https://doi.org/10.30870/jmbsi.v2i1.1557.
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3. Syarat-Syarat Gambar Yang Akan Digunakan Dalam Pembelajaran
Dalam menggunakan media gambar, ada ketentuan atau syarat pada
gambar yang digunakan yang harus dipenuhi, yaitu

1. Autentik
Gambar yang disajikan harus serupa dengan keadaan yang
sebenarnya

2. Sederhana
Komposisi gambar yang digunakan hendaknya harus jelas dan
tidak terlalu kompleks, karena gambar yang terlalu kompleks akan
membuat anak bingung dalam memahaminya

3. Ukuran relatif
Gambar/foto dapat memperbesar atau memperkecil objek/benda
sebenarnya. jika gambar tersebut tentang benda/objek yang belum
pernah dilihat anak maka anak akan mengalami kesulitan untuk
membayangkan ukuran besar atau kecilnya objek tersebut. Oleh
karena itu gambar yang ditampilkan harus terdiri dari gambar-
gambar yang pernah dikenal oleh anak sehingga anak-anak bisa
membayangkan benda tersebut

4. Bergerak
Alangkah baiknya jika gambar yang ditampilkan berupa gambar
yang dapat bergerak atau perbuatan. Gambar yang baik adalah

menunjukkan aktivitas tertentu
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5. Gambar yang bagus
Tingkat keindahan atau kebagusan sebuah gambar tidak bisa
menjadi tolak ukur tercapainya tujuan pembelajaran. Meskipun
dari segi mutu kurang, namun gambar karya anak sendiri seringkali
lebih baik
6. mengandung nilai seni
media yang bagus tidak diukur dari gambar yang bagus. Sebagai
media yang baik semestinya mengandung nilai seni dan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.*!
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan beberapa teori pendukung di atas maka hipotesis dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah meedia gambar dapat meningkatkan

kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini TK PGRI Saptomulyo.

41 Annisa Dwi Fitria, Muh Khalifah Mustami, and Ainul Uyuni Taufiq, “Pengembangan
Media Gambar Berbasis Potensi Lokal Pada Pembelajaran Materi Keanekaragaman Development
of Picture Media Based on Local Potency for Learning Materials Biodiversity In,” AULADUNA:
Jurnal Pendidikan Dasar Islam 4, no. 2 (2017): 14-28.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel

Operasional adalah sifat-sifat hal yang dapat diamati. Secara tak
langsung definisi operasional itu akan merujuk pada alat pengambilan data
yang cocok digunakan atau mengacu pada bagaimana mengukur suatu
variabel. Sedangkan, variabel menurut Yatim adalah gejala yang muncul dan
dijadikan sebagai objek penelitian.*? Definisi operasional variabel adalah
pemaparan lebih detail tentang sesuatu yang dijadikan objek pengamatan
penelitian.

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu
disampaikan variabel dan definisi operasional variabel yang digunakan dalam
penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Definisi Variabel Bebas
Merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab
timbulnya suatu variabel terikat.** Dalam penelitian ini variabel bebasnya
adalah media gambar dan variabel terikatnya adalah Perkembangan
Bahasa (Bentuk huruf). Bentuk huruf merupakan bagian dari
perkembangan bahasa anak di usia 5-6 tahun. Anak mengenal simbol-

simbol dan memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. Teknik

42 Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2012), 45.
43 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 4.

28
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pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi yang berisi butir
indikator perkembangan bahasa kelompok usia 5-6 tahun (B1) pada TK
PGRI Saptomulyo dengan menggunakan skala pengukuran BB (1), MB
(2), BSH (3), BSB (4).
2. Definisi Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
suatu akibat dikarenakan adanya variabel bebas. Media gambar merupakan
jenis media visual yang merupakan segala sesuatu yang dapat dilihat oleh
indra penglihatan sehingga mampu mempermudah pemahaman anak.
B. Setting Penelitian
Penelitian dilaksanakan di TK PGRI Saptomulyo pada kelompok usia
5-6 tahun (B1) Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan mulai dari bulan Maret pada tahun pelajaran 2021/2022 dengan
jumlah sebanyak 15 anak.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak dan guru yang terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah anak
kelompok B1 TK PGRI Saptomulyo dengan jumlah 15 anak dengan berbagai
macam latar belakang tingkat intelektual yang berbeda. Penelitian ini

dilakukan secara berkolaborasi dengan guru kelompok B1.
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D. Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas. Menurut Arikunto Suharsimi, penelitian tindakan kelas
adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh seseorang yang bekerja mengenai
apa yang sedang ia lakukan tanpa mengubah sistem pelaksanaannya.*
Dengan demikian penelitian tindakan kelas merupakan strategi pemecahan
masalah untuk mengambil tindakan yang tepat dalam rangka meningkatkan
dan memperbaiki kualitas pembelajaran®.

Bentuk Penelitian tindakan dalam penelitian ini yaitu memberikan suatu
tindakan pada subjek yang diteliti untuk mengetahui pengaruhnya dalam
meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf melalui media gambar
anak kelompok usia 5-6 tahun di TK PGRI Saptomulyo Tahun 2021/2022.

Desain intervensi tindakan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model Kemmis dan McTaggart. Model Kemmis dan
McTaggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan
oleh Kurt Lewin. Dalam model ini, komponen acting (tindakan) dengan
observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan. Disatukannya kedua
komponen tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa antara
penerapan acting dan observing merupakan dua kegiatan yang tidak
terpisahkan. Maksudnya, kedua kegiatan harus dilakukan dalam satu kesatuan
waktu, ketika tindakan dilaksanakan begitu pula observasi juga harus

dilaksanakan.

44 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 2.
4 Nurhafit Kurniawan, “penelitian Tindakan Kelas”, (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2017). Hal.7
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Desain intervensi tindakan pada penelitian ini terdiri dari dua siklus.*®
Setiap siklus dilaksanakan sesuai perubahan yang ingin di capai. Desain
tersebut adalah:

Prosedur penelitian tindakan kelas yang digunakan antara lain sebagai
berikut:

1. Perencanaan
Peneliti memulai siklus I ini dengan melakukan perencanaan yang
meliputi alat, materi dan media yang diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan mengenal bentuk huruf menggunakan media gambar.

a. Mengkaji Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM)
kemudian menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH).

b. Menyiapkan media dan alat peraga yang dibutuhkan dalam kegiatan
yang akan dilaksanakan yaitu media gambar.

c. Menyiapkan alat evaluasi berupa berupa kisi-Kkisi soal, soal evaluasi,
kunci jawaban dan penskoran.

d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru

dan aktivitas anak selama kegiatan menggunakan media gambar.

6 1bid., 16.
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Pelaksanaan

Kegiatan ini berupa penerapan kegiatan pembelajaran yang telah

disusun dalam perencanaan penelitian. Prosesnya mengikuti aturan

kegiatan yang terd.lapat pada RPPH.

. Observasi

Peneliti akan melakukan observasi di TK PGRI Saptomulyo.

Selama proses observasi, peneliti akan mencatat yang terjadi dalam

kemampuan mengenal bentuk huruf pada anak melalui media gambar. Ini

dimaksudkan agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus

selanjutnya. Adapun langkah-langkah observasi sebagai berikut:

a.

Melakukan pengamatan terhadap keterampilan guru dalam
memberikan media gambar pada anak.

Melakukan pengamatan aktivitas anak dalam proses pemberian
media gambar berlangsung.

Melakukan penilaian tertulis dalam melaporkan hasil diskusi
maupun individu dengan media gambar kepada anak.
Mengumpulkan data hasil kemampuan mengenal bentuk huruf

setelah menerapkan media gambar kepada anak.
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4. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan menganalisis, memahami dan membuat
kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dari awal
hingga akhir. Pengamatan dilakukan oleh seorang guru mitra dengan
merinci dan menganalisis kendala-kendala yang dihadapi anak serta hasil
dari implementasi pemecahan masalah untuk menentukan perkembangan
kemajuan dan kelemahan yang terjadi sebagai pemikiran perencanaan
dan tindakan pada siklus berikutnya.

Pada siklus I ini refleksi dilakukan dengan mengemukakan kembali
apa yang telah dilakukan dalam kemampuan mengenal bentuk huruf
melalui media gambar pada kelompok usia 5-6 tahun TK PGRI
Saptomulyo yaitu:

a. Peneliti bersama kolaborator mengkaji ulang pelaksanaan kegiatan
media gambar dan efek tindakan yang ditimbulkan pada siklus I.
b. Melakukan evaluasi proses dan hasil pembelajaran pada siklus I.
c. Menganalisis permasalahan yang terjadi pada siklus pertama dari
segi aktivitas anak, keterampilan guru, dan hasil belajar.
Berdasarkan hasil evaluasi proses dan hasil pembelajaran, peneliti
bersama kolaborator merencanakan perencanaan perbaikan dari siklus | yaitu
dengan menyusun perencanaan untuk siklus Il. Adapun tahapan siklus Il

sama dengan tahap siklus 1. Berikut ini gambar tahapan dalam siklus
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penelitian tindakan kelas Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas Menurut
Kemmis dan Taggart dalam Suharsimi Arikunto.*’

Gambar 1
(Siklus Penelitian)

Perencanaan i
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
El Pengamatan <J
Revisi
Perencanaan i
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
t‘ Pengamatan ! |

?

Sumber: Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis dan

Taggart dalam Suharsimi Arikunto.

47 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 16
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E. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah hasil pengukuran dari suatu variabel baik berupa angka
maupun naratif. Teknik pengambilan data penelitian yang digunakan untuk
mendapatkan data penelitian ini adalah:
1. Data Kemampuan Mengenal Huruf
Data kemampuan mengenal huruf pada anak yang berupa
pengumpulan data dari hasil tes yang akan dilakukan selama peneliti
melakukan tindakan. Tes merupakan suatu mekanisme untuk mengontrol
kualitas suatu sekolah atau suatu sistem sekolah.*® Jadi tes digunakan
peneliti untuk mengetahui kemampuan mengenal bentuk huruf yang
berbentuk instrumen yang diujikan kepada anak. Pada setiap siklus guru
memberikan tes untuk mengukur kemampuan anak dalam menguasai
pengenalan huruf. Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah
sebanyak 3 kali tes. Yaitu, tes awal diberikan sebelum melakukan
tindakan, tes hasil belajar siklus I dan tes hasil belajar siklus Il, dan pre
test dan post tes.
2. Data Pemantauan Tindakan
Data pemantauan tindakan dilakukan selama proses penelitian
dengan menggunakan lembaran observasi. Menurut Arifin, observasi
adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis,

objektif, rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang

8 1bid., 18.
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sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.*°
Jadi lembaran observasi digunakan untuk mengambil data proses melalui
pengamatan langsung secara sistematis mengenai permasalahan yang
diteliti berupa catatan penelitian. Jenis observasi yang dilakukan
merupakan observasi secara langsung oleh peneliti dengan menggunakan
lembar pengamatan berupa daftar isian yang dilakukan oleh subjek yang
terlibat dalam penelitian.

Selain itu peneliti melakukan wawancara untuk mencari data
tentang pengalaman mendalam dari guru (informan) yang dilaksanakan
sebelum dan sesudah penerapan media gambar.

Selanjutnya, dokumentasi yang berupa foto-foto, rekaman video
pada saat penelitian dilaksanakan dan yang terakhir adalah catatan

lapangan yang merupakan catatan penelitian selama melakukan penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa besar

keberhasilan media gambar dalam peningkatkan kemampuan mengenal
bentuk huruf. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah lembar

observasi pada saat pembelajaran dan dokumentasi.

Lembar observasi berisi indikator-indikator tentang kemampuan

mengenal bentuk huruf dari kisi-kisi yang telah dibuat sebelumnya.

Sedangkan dokumentasi berisi dokumen apa saja yang berkaitan dengan

49 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Rosdakrya, 2011), 153.
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penelitian. Hasil dari observasi akan dikategorikan kedalam kriteria berupa
presentase kesesuaian.*
1. Lembar Observasi
Instrumen observasi adalah instrumen yang digunakan dalam
mengukur kegiatan guru dan anak dalam proses pembelajaran. Dalam
penelitian ini digunakan lembar observasi untuk guru dan anak.
a. Lembar Observasi Guru
Lembar observasi guru ini berguna untuk membantu dalam
memperoleh data di dalam proses belajar mengajar di TK PGRI
Saptomulyo, berikut terdapat tabel di bawah ini:>

Tabel 2
Lembar Observasi Guru

No. | Aspek yang Diamati Skor Kriteria

Kegiatan Awal

1. a. Melakukan apresepsi

b. Mengecek kehadiran
anak

Kegiatan Inti

5 a. Menjelaskan tema dan

' subtema

b. Memberikan arahan
dalam belajar tema hari

ini
c. Menyimak setiap anak
dalam pengenalan

bentuk huruf dengan
media gambar
Kegiatan Akhir

3 a. Menutup kegiatan
' pembelajaran.

50 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Model Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 101.

51 Muhammad Muzaki, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
PKN dengan Menggunakan Model Numbered Head Together (NHT) Bagi Siswa Kelas VV SDN 1
Nampirejo Batanghari Tahun Pelajaran 2015/2016,” 2016, 35.
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Jumlah
Rata-rata

Keterangan :
Kriteria Penilaian

81-100 = Sangat Baik
71-80 =Baik
61-70 = Cukup
55-60 = Kurang®
Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus presentase :
P=Fx100
N

Keterangan :

P = Angka Presentase
F = Frekuensi atau jumlah skor
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya hal yang harus
diobservasi.
b. Lembar Obsevasi Anak
Lembar observasi anak berguna untuk membantu dalam

memperoleh data di dalam proses pengenalan bentuk huruf di TK

PGRI Saptomulyo, berikut terdapat tabel di bawah ini:*3

52 1hid., 36.
% 1bid., 37.
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Tabel 3
Lembar Observasi Siswa

Skor
1 2 3 4

No. Aktivitas yang diamati

Anak memperhatikan
penjelasan guru

Anak bertanya huruf-huruf
2. |pada gambar dan cara
membacanya

Anak membantu temannya
apabila ada yang belum
tahu huruf dan cara
membacanya

Pedoman Penskoran

BB (Belum Berkembang) =1
MB (Mulai Berkembang) =2
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) = 3
BSB (Berkembang Sangat Baik) =4
2. Instrumen tes perkembangan bahasa anak
Instrumen tes perkembangan bahasa (bentuk huruf) digunakan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan anak dalam mengembangkan
perkembangan bahasanya. Instrumen yang akan digunakan untuk
mengetahui tingkat kemampuan pada anak dalam penelitian ini berupa

praktik.

G. Teknik Analisis Data
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
dan kualitatif. Analisis data kuantitatif yang akan dilakukan secara terus
menerus setiap siklus dengan persentase kenaikan. Analisis data kualitatif

yang akan dilakukan dengan cara menganalisis data dan hasil lapangan dan
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catatan data dokumentasi selama penelitian.
1. Analisis Data Secara Kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini didapatkan dari hasil
persentase kemampuan anak sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.

Untuk menentukan persentase dilakukan dengan cara:

Pp=Lx100%
N

Keterangan :

P = Angka presentase

F = Skor mentah yang diperoleh
ST = Skor maksimum

2. Analisis Data Secara Kualitatif

Analisis data kualitatif adalah sebuah proses sistematika yang
bertujuan  untuk  menyeleksi, mengkategori, membanding dan
menginterpretasi data untuk membangun suatu gambaran komprehensif
tentang fenomena yang sedang diteliti. Proses dalam menganalisis data
kualitatif berlangsung secara berulang dan terintegrasi ke dalam seluruh
tahap penelitian. Analisis data dilakukan peneliti sejak penelitian
berlangsung hingga masa akhir pengumpulan data.

Analisis data dilakukan peneliti dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan mengenal bentuk huruf melalui media gambar

pada anak kelompok usia 5-6 tahun di TK PGRI Saptomulyo. Jika hasil
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penelitian menunjukkan penurunan atau belum mencapai intervensi yang
diharapkan, maka diadakan perencanaan kembali pada siklus berikutnya.
Namun, jika hasil penelitian menunjukkan peningkatan atau telah
mencapai standar yang telah ditentukan, maka peneliti dan kolaborator
mempunyai kesepakatan bahwa penelitian dinyatakan berhasil dan tidak
memerlukan siklus berikutnya.

Setelah  dilakukan analisis data, langkah selanjutnya adalah
melaksanakan interpretasi hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti dan
kolaborator. Hasil data kuantitatif dan kualitatif disajikan dalam bentuk
tampilan data berupa grafik. Dari grafik yang ditampilkan dapat dilihat hasil
persentase yang diperoleh dari tiap siklus. Data penelitian yang terkumpul
terdiri atas lembar observational checklist, hasil pemantau tindakan dan

catatan dokumentasi yang disusun dalam bentuk narasi.

. Indikator Keberhasilan

Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan,
sebagaimana yang diungkapkan E. Mulyasa bahwa: kualitas pembelajaran
didapat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran
diketahui berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar 75% peserta didik terlibat secara aktif, baik secara fisik,
mental, maupun social dalam proses pembelajaran disamping itu
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa

percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan



43

berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta
didik seluruhnya atau sekurang-kurangnya (75%)”.>

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini dapat
dikatakan berhasil apabila adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar
peserta didik kelompok usia 5-6 tahun (B1) TK PGRI Saptomulyo.
Pembelajaran di kelas dinyatakan tuntas apabila 75% berhasil mencapai
kategori memiliki kemampuan mengenal bentuk huruf yang baik
(berkembang sangat baik). Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemampuan mengenal

bentuk huruf.

172.

5 akbar, “Sa’Dun Akbar,” Instrumen Perangkat Pembelajaran, no. 1986 (2013): 1-
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Setelah kegiatan penelitian dapat dilaksanakan maka untuk mengenal
secara garis besar tentang keadaan TK PGRI Saptomulyo Kecamatan
Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah, dikemukakan beberapa sebagai
berikut :
a. Sejarah Singkat TK PGRI Saptomulyo
Tk PGRI Saptomulyo didirikan pada tanggal tahun 1980 dengan
NSS 0041200209115 atas dasar putusan Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten Lampung Tengah. Tk PGRI Saptomulyo beralamatkan di
desa Saptomlyo Kecamatan Kotagajah, Dusun Il RT.03 RW.09
Saptomulyo
Tk PGRI Saptomulyo awalnya memiliki 2 gedung, kini Tk PGRI
Saptomulyo telah memiliki 3 gedung. Tk PGRI Saptomulyo awalnya
hanya memiliki 2 tenaga pengajar dan kini memiliki 6 tenaga pengajar
yang berpengalaman aktif, kreatif dan inovatif sehingga mutu
pembelajaran dapat maju pesat dan peserta didik dari tahun ke tahun
meningkat.
Hal ini menunjukkan bahwa TK PGRI Saptomulyo selalu diminati

peserta didik, kepedulian orang tua/wali murid juga dilihat dalam

44
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partisipasi dalam perawatan gedung yang dihimpun melalui komite

sekolah.

b. Visi Misi Tk PGRI Saptomulyo

1)

2)

Visi

Menumbuhkan kembangkan anak usia dini agar menjadi siswa

yang cermat yaitu “ cerdas , kreatif, beriman, mandiri dan siap

memasuki Pendidikan dasar”

Misi

a) Menciptakan anak didik yang sehat , cerdas dan ceria.

b) Memberikan pendidikan budi pekerti yang dilandasi oleh nilai-
nilai agama dan budaya.

c) Menyiapkan anak untk memasuki pendidikan dasar.

c. Profil TK PGRI Saptomulyo

1)

Identitas Sekolah

Nama sekolah TK PGRI Saptomulyo, beralamatkan di desa
Saptomulyo, Dusun Il RT.03 RW.09 Saptomulyo, Kecamatan
Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung , Kode
Pos 34153 TK PGRI Saptomulyo didirikan pada tanggal 20
Agustus 1980 dengan Tipe Sekolah Kilasifikasi B. TK PGRI
Saptomulyo terdapat jumlah ruang kelas 3 dengan jumlah anak 61
siswa. Status sekolah Swasta, waktu pembelajaran sekolah di mulai
pada pagi hari dengan bimbingan kepala sekolah atas nama Ninik

Suprawiyati  S.Pd dengan No SK Kepala sekolah
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31/SK/PCA/A.IIT.V11/2019, dan memiliki 3 tenaga pendidik/guru
DPK dan 3 guru honorer yang berpengalaman.
2) ldentitas Lembaga
Nama Yayasan Penyelenggara yaitu TK PGRI Saptomulyo,
yayasan beralamatkan di desa Saptomulyo kecamatan Kotagajah
Kabupaten Lampung Tengah, Status gedung TK PGRI Saptomulyo
yaitu milik yayasan dan memiliki luas tanah 600 m2, Luas
Bangunan 128 m2. TK PGRI Saptomulyo terdapat berbagai ekskul
yaitu TPA, Seni melukis, seni tari.
d. Keadaan Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang paling
penting untuk menunjang proses pembelajaran yang ada di sekolah.
Sehingga bukan hanya mementingkan metode/stategi yang digunakan
atau media yang digunakan. Sebagai seorang pendidik yang
mempunyai fungsi sebagai motivator dan fasilitator, juga perlu
memperhatikan sarana dan prasarana yang akan membuat anak merasa
nyaman ketika proses pembelajaran berlangsung. Berikut ini sarana
yang dimiliki di TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Lampung Tengah

sebagai berikut:
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Tabel 4
Keadaan Sarana dan Prasarana Gedung dan Alat Bermain
No Jumalah Keadaan
Nama Barang Ruang Baik Rusak
Ruang Kepala
1 Sekolah \
Ruang Kelas B1,
2 B2 V
3 Ruang UKS \
4 Ruang Sholat v
Kamar  Mandi/
5 wC v
6 Ayunan \
7 Ayunan Kereta v
8 Jungkitan \
9 Prosotan V
10 Tangga Majemuk \
11 Bola Dunia \

(Sumber : Dokumen TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kotagajah)

Dapat Dilihat dari sarana dan prasarana di Tk PGRI Saptomulyo
terdapat ruang kelas, ruang kepala sekolah, uks, dan tempat bermain.
Dari tabel tersebut ruang kelas dalam keadaan baik, jumlah ruang kelas
ada 2 kelas.

TK PGRI Saptomulyo juga ada tempat untuk bermain anak-anak yang
berjumlah 6 permainan yang di antaranya ayunan, ayunan Kereta,
prosotan, jungkitan dan lain sebagainnya. Keadaan tempat bermain di

TK PGRI Saptomulyo yaitu dalam keadaan.
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e. Jumlah Anak di TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kotagajah

pada Tahun Ajaran 2021/2022
Terdapat data lengkap yang peneliti terima di TK PGRI Saptomlyo
tentang jumlah kesuluruhan anak pada tahun ajaran 2020/2021 yaitu

sebagai berikut:

Tabel 5
Data Jumlah Anak Tahun 2021/2022
No Nama Anak Jenis Kelompok
Kelamin

1 Adam Hutabela Laki-Laki Bl
2 Aila Putri Meinar Perempuan Bl
3 Akbar Maulana Laki-Laki Bl

Ramadhan
4 Alika Naila Putri Perempuan Bl
5 Arabel Putri Jaya Perempuan Bl
6 Arsyla Azma Perempuan Bl

Alfatunnisa
7 Arsyla Faihah Azmi Perempuan Bl
8 Askaria Anjani Perempuan Bl
9 Azka Andan Setiyo Laki-Laki Bl
10 Azzam Zakwan Laki-Laki Bl
11 Davino Raindra Laki-Laki Bl

Sugiarto
12 Farhan Adrailiahnsyah Laki-Laki Bl
13 Khansa Adelia Naifah Perempuan Bl
14 Krisna Prasyto Laki-Laki Bl
15 Umar Al Hafiz Laki-Laki Bl

Dari tabel di atass dapat dilihat jumlah anak laki-laki dan perempuan

di TK PGRI Saptomulyo terdapat 8 anak laki-laki, sedangkan anak

perempuan berjumlah 7 orang anak.
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Tenaga Pendidik di Tk PGRI Saptomulyo
Tk PGRI Saptomulyo memiliki tenaga pendidik berikut ini adalah
tabel mengenai daftar tenaga pendidik di TK PGRI Saptomulyo.

Tabel 6
Data Tenaga Pendidik TK PGRI Saptomulyo

Pendidikan

No Nama Terakhir Keterangan
1 Heriska Lusiana, S.Pd S1 Kepala
Sekolah
2 Ninik Suprawiyati, S.Pd. s1 GuruBkeIas
3 Ani Yulia Ningrum, S.Pd s1 GuruAkeIas
4 Lenny Fidiati, S.Pd s1 GuruAKelas
5 Jariah, S.Pd. s1 GuruBKelas
6 Sri, S.Pd. s1 GuruBKeIas

Diketahui dari tabel data pendidik di Tk PGRI Saptomulyo yang
menjabat sebagai kepala sekolah di TK PGRI Saptomulyo adalah ibu
Ninik Suprawiyati, S.Pd. dan di TK APGRI Saptomulyo terdapat 2
Kelas yaitu kelompok Al, Kelompok B1, Kelompok Al terdapat 2

guru, sedangkan kelompok B1 terdapat 3 guru.
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g. Struktur Organisasi TK TK PGRI Saptomulyo
Dalam lembaga perlu adanya struktur organisasi yang jelas, dengan
adanya struktur organisasi, maka semua anggota mengetahui
kedudukan dan tanggung jawab masing-masing. Adapun struktur
organisasi TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kotagajah:

Gambar 2
Struktur Organisasi TK PGRI Saptomulyo Kecamatan

Kotagajah




o1

Keterangan struktur organisasi TK PGRI Saptomulyo Kecamatan

Kotagajah:

1.

Ibu Nurul Hidayati, S.Pd selaku ketua Dik Dasmen TK PGRI
Saptomulyo yang bertugas memimpin dan mengkoordinasikan seluruh
anggota dan pengurus yayasan.

Drs Supriyanto selaku ketua komite TK PGRI Saptomulyo yang
bertugas memberi pelayanan, arahan serta pengawasan terhadap mutu
pendidikan.

Ibu Heriska Lusiana, S.Pd selaku kepala Sekolah TK PGRI
Saptomulyo yang bertugas merumuskan, menetapkan dan
mengembangkan tujuan dari sekolah.

Ibu Ani Yulia Ningrum, S.Pd selaku guru kelompok A TK PGRI
Saptomulyo.

Ibu Leny Yulia Ningrum, S.Pd selaku guru kempok A TK PGRI
Saptomulyo.

Ibu Ninik Suprawiyati,S.Pd. selaku guru kelompok Bl TK PGRI
Saptomulyo.

Ibu Jariah, S.Pd selaku guru kelompok B1 TK PGRI Saptomulyo.

Ibu Sri, S.Pd selaku guru kelompok B1 TK PGRI Saptomulyo.



52

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Deskripsi Prasiklus

Peneliti melakukan pengamatan terhadap tingkat kemampuan
mengenal bentuk huruf pada anak sebagai langkah awal sebelum
diadakannya penelitian tindakan kelas. Hasil yang diperoleh pada
kemampuan awal sebelum tindakan pada akhirnya akan dibandingkan
dengan hasil setelah tindakan dilakukan melalui media gambar.
Perbandingan bertujuan untuk menunjukkan adanya peningkatan
sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan. Prasurvey yang
dilakukan pada tanggal 29 Maret 2021, Pada tahap ini peneliti sebagai
observer dan guru yang melakukan bimbingan dan stimulasi untuk
meningkatan kemampuan mengenal bentuk huruf di TK PGRI
Saptomulyo.

Tabel 7

Prasiklus Kemampuan Mengenal Bentuk Huruf Pada Anak Usia
Dini TK PGRI Saptomulyo

No Kriteria | Jumlah | Presentasi
1 BB 9 60%
2 MB 3 20%
3 BSH 1 7%
4 BSB 2 13%
Jumlah 15

Berdasarkan tabel di atass, pada kondisi awal sebelum dilakukan
tindakan menggunakan media gambar untuk menngkatkan kemampuan

mengenal bentuk huruf pada Anak Usia Dini TK PGRI Saptomulyo
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anak yang mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak
2 anak dengan persentase 13%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 1
anak dengan persentase 7%, Mulai Berkembang (MB) 3 anak dengan
persentase 20% dan Belum Berkembang (BB) 9 anak dengan
persentase 60%.

Keterangan yang diamati:

Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada prasiklus dapat
diketahui bahwa penggunaan media gambar dalam meningkatkan
kemampuan mengenal bentuk huruf pada anak usia dini yang belum
berkembang secara maksimal. Hal ini yang menjadi landasan peneliti
untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf pada anak
usia dini menggunakan media gambar TK PGRI Saptomulyo

kecamatan kotagajah.

. Pelaksanaan Siklus |

1) Perencanaan

Perencanaan tindakan siklus | dengan perencanaan
pelaksanaan pembelajaran yang disusun secara bersama dengan
guru kelas yang lainnya, kemudian dikonsultasikan untuk
mendapat persetujuan dari kepala sekolah.
Adapun tahap perencanaan pada siklus | meliputi kegiatan sebagai
berikut:
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)

sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan penelitian.



2)

54

b) Mempersiapkan instrument penelitian, instrument yang
digunakan berupa lembar observasi, dokumentasi dan
wawancara.

c) Menyiapkan media yang dibutuhkan berupa media gambar
yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian.

Pelaksanaan
Pelaksanaan silkus | terdiri dari 3 kali pertemuan. Dimulai dari

pukul 07.30-09.30 WIB. Pertemuan pertama dilaksanakan pada

21-27 Februari 2022, pertemuan kedua pada 28 Februari-06 Maret

2022, dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada 07-13 Maret 2022

dengan tema Mengenal Keaksaraan Awal Melalui Gambar, sub

tema Mengenal Huruf Pada Anak Melalui Gambar. Hasil penelitian
dalam siklus ini diperoleh melalui tahap observasi dan pengisian
lembar ceklis.

a) Pertemuan Pertama Siklus I

Pertemuan pertama dilaksanakan pada 21-27 Februari
2022, dimulai dari pukul 07.30-09.30 WIB. Sebelum
dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan
dalam meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf ini

adalah media gambar.
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(1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris
dihalaman lalu berdoa, kemudian melakukan apersepsi
tentang tema pembelajaran hari itu.Anak dikondisikan
untuk menyimak penjelasan guru. Sebelum masuk pada
materi pembelajaran, anak diajak menyanyi, mengenal hari,
tanggal, bulan dan tahun.
(2) Kegiatan Inti
Kegiatan selanjutnya yaitu Kkegiatan inti, guru
menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut. Lalu,
guru menjelaskan tentang tema Mengenal Keaksaraan Awal
Melalui Gambar, sub tema Mengenal Huruf Pada Anak
Melalui Gambar. Selanjutnya guru menjelaskan cara
menggunakan media gambar. Dan guru menunjukkan
media gambar yang akan digunakan dalam pembelajaran

yaitu sebagai berikut:

3 e |
Gambar.1 Media Gambar Mengenal Huruf

Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung,
peneliti membimbing dan memotivasi anak-anak yang

mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan mengenal
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bentuk huruf dengan media gambar. Setelah selesai anak
diajak untuk mencuci tangannya sampai bersih.
(3) Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi, tanya
jawab tentang kegiatan pada hari itu, pesan-pesan, lalu
bersiap-siap berdoa untuk pulang dan salam.
(4) Refleksi
Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya untuk
masukan perencanaan selanjutnya
a) Masih banyak anak yang mengalami kesulitan saat
mengenal huruf.
b) Beberapa anak sudah mulai bisa dengan dibantu oleh
guru
c) Beberapa anak masih kurang paham dalam mengenal
bentuk huruf.
b) Pertemuan Kedua Siklus I
Pertemuan kedua dilaksanakan pada 28 Februari-06
Maret 2022 dimulai dari pukul 07.30-09.30 WIB. Sebelum
dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala
sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang
digunakan dalam mengenal bentuk huruf ini adalah media

gambar.



(1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan
berbaris dihalaman, berdoa, lalu menyanyi lagu
kesukaan anak. Kemudian guru membimbing anak-
anak untuk menghafal surat pendek bersama-sama.
Dan dilanjutkan dengan menerangkan  materi
pembelajaran. Anak dikondisikan untuk menyimak
penjelasan guru.
(2) Kegiatan Inti
Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti, guru
menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut, dan
menjelaskan cara menggunakan media gambar dengan
gambar-gambar yang berinisial huruf yang sedang
diajarkan. Adapun gambar yang disajikan adalah

sebagai brikut:

LT
SIE

Gambar.2 Media Gambar Mengenal Huruf

Selama  proses  kegiatan ~ pembelajaran
berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi
anak-anak yang mengalami kesulitan dalam mengikuti

kegiatan tersebut. Setelah selesai anak diajak untuk
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mencuci tangannya sampai bersih. Lalu, anak-anak
bermain dihalaman sekolah.
(3) Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan
evaluasi, tanya jawab, pesan-pesan, lalu bersiap-siap
berdoa untuk pulang dan salam.
(4) Refleksi
Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya untuk
masukan perencanaan selanjutnya
a) Beberapa anak mengalami kesulitan saat mengenal
gambar hewan ayam
b) Ada beberapa anak yang masih harus dibantu oleh guru
dalam menulis huruf ayam
c) Beberapa anak sudah bisa paham mengenal bentuk

huruf dengan rapi tanpa bantuan guru.

c) Pertemuan Ketiga Siklus I

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada 07-13 Maret 2022
dimulai dari pukul 07.30-09.30 WIB. Sebelum dilaksanakan
penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan dalam

mengenal benuk huruf ini adalah media gambar.
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d) Kegiatan Awal

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan
berbaris dihalaman, berdoa, lalu menyanyi lagu kesukaan
anak. Kemudian guru membimbing anak-anak untuk
menghafal nama-nama hari. Lalu, mempersilahkan anak
untuk bercerita bersama dengan teman-temannya. Lalu
dilanjutkan dengan menerangkan materi pembelajaran.
Anak dikondisikan untuk menyimak penjelasan dari guru.
Kegiatan Inti

Kegiatan selanjutnya vyaitu Kkegiatan inti,guru
menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut dan
menjelaskan cara mengenal bentuk huruf dengan gambar-
gambar yang berininisial huruf yang sedang dipelajarinya,
lalu guru memberikan contoh bentuk huruf lalu
menunjukkan gambar yang berinisial huruf yang disebutkan
guru. Setelah itu guru meminta anak untuk mencocokkan
bentuk-bentuk huruf dengan gambar yang disajikan oleh
guru yang sesuai dengan inisial huruf yang tertulis, contoh

gambar tersebut adalah sebagai berikut:

A

- FRp—— I |
Gambar.3 Media Gambar Mengenal Huruf
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Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung,
peneliti membimbing dan memotivasi anak-anak yang
mengalami kesulitan dalam pembelajaran mengenal bentuk
huruf menggunakan media dan gambar ayam seperti yang
di contohkan oleh guru. Setelah selesai anak diajak untuk
mencuci tangannya sampai bersih.

Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi,
tanya jawab tentang kegiatan pada hari itu, pesan-pesan lalu
bersiap-siap berdoa untuk pulang dan salam.

Refleksi
Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya untuk
masukan perencanaan selanjutnya
a) Beberapa anak belom bisa mengenal bentuk huruf
berupa media gambar ayam yang telah di contohkan
oleh guru

b) Beberapa anak sudah mulai bisa mengenal bentuk huruf
tanpa bantuan guru

c) Anak mulai bisa mengenal bentuk huruf dari media

gambar.
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3) Observasi

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti
melakukan observasi (pengamatan) dengan mengisi instrumen
yang telah disiapkan yaitu lembar observasi pada saat kegiatan
berlangsung dan menilai meningkatkan kemampuan bentuk
huruf melalui media gambar. Berikut hasil pengamatan peserta
didik dalam meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf
melalui media gambar pada siklus | selama tiga Kkali
pertemuan. Untuk mengetahui persentase peningkatan yang

dicapai, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:

(Jumlah Bagian)

Presentase % = x 100%

(Jumlah Keseluruhan)
Adapun hasil yang dicapai adalah sebagai berikut :

Tabel 8

Hasil Pengamatan Penggunaan Media Gambar dalam Peningkatan

Kemampuan Mengenal Bentuk Huruf pada Siklus |

No | Kriteria Siklus 1
Pertemuan 1| Prsentase |Pertemuan 2| Prsentase |Pertemuan 3| Prsentase
1 BB 8 53% 7 47% 6 40%
2 MB 2 13% 1 7% 1 7%
3 BSH 2 13% 3 20% 2 13%
4 BSB 3 20% 4 27% 6 40%
Jumlah 15

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil pengamatan

pada siklus | hasil yang dicapai pada pertemuan pertama yaitu,

pada kondisi awal hasil yang dicapai anak pada kriteria Belum

Berkembang (BB) sebanyak 9 anak dengan persentase 60%, Mulai

Berkembang (MB) 3 anak dengan persentase 20%, Berkembang
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Sesuai Harapan (BSH) 1 anak dengan persentase 7% dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 2 anak dengan
persentase 13%, setelah dilakukan tindakan pada pertemuan
pertama siklus I meningkat menjadi, Berkembang (BB) sebanyak 8
anak dengan persentase 53%, Mulai Berkembang (MB) 2 anak
dengan persentase 13%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2
anak dengan persentase 13% dan Berkembang Sangat Baik (BSB)
sebanyak 3 anak dengan persentase 20%.

Setelah dilakukan tindakan pada pertemuan kedua siklus |
kemampuan mengenal bentuk huruf dengan menggunakan media
gambar pada Anak Usia Dini TK Saptomulyo, mengalami
peningkatan kembali pada pertemuan iini, diantara peningkatan
yang dicapai adalah sebagai berikut, pencapaian Kriteria
Berkembang (BB) sebanyak 7 anak dengan persentase 47%, Mulai
Berkembang (MB) 1 anak dengan persentase 7%, Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) 3 anak dengan persentase 20% dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 4 anak dengan
persentase 27%.

Setelah dilakukan tindakan pada pertemuan ketiga siklus I
kemampuan mengenal bentuk huruf dengan menggunakan media
gambar pada Anak Usia Dini TK Saptomulyo, mengalami
peningkatan kembali pada pertemuan ini, diantara peningkatan

yang dicapai adalah sebagai berikut, pencapaian kriteria
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Berkembang (BB) sebanyak 6 anak dengan persentase 40%, Mulai
Berkembang (MB) 1 anak dengan persentase 7%, Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) 2 anak dengan persentase 13% dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 6 anak dengan
persentase 40%.

Hasil pengamatan kemampuan mengenal bentuk huruf
dengan menggunakan media gambar pada Anak Usia Dini TK
Saptomulyo pada siklus I selama tiga kali pertemuan menunjukkan
bahwa meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf melalui
media gamabar pada siklus I belum berhasil dicapai karena target
yang dicapai pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80%,
sementara pada siklus | hasil yang dicapai pada kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB) baru mencapai 6 anak dengan
persentase 40%. Oleh sebab itu, peneliti perlu melakukan tindakan
serikutnya yaitu siklus 1l, dengan harapan setelah dilakukan
tindakan pada siklus 1l dapat mencapai peningkatan yang
diharapkan berdasarkan ketetapan indikator keberhasilan yang

ingin dicapai.
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c. Pelaksanaan Siklus 11

1) Perencanaan

2)

Peneliti memperbaiki rencana pembelajaran yang akan

dilakukan, pada siklus Il diharapkan lebih baik lagi dalam

meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf di TK

PGRI Saptomulyo. Perlu adanya rencana langkah-langkah

perbaikan yang akan dilakukan pada siklus I1, langkah-langkah

perbaikan tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut :

a)

b)

d)

Melakukan koordinasi dengan guru kelas sebagai kolaborator
peneliti yaitu sebagai pelaksana tindakan.

Peneliti bersama kolaborator merencanakan dan menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) sebagai
acuan dalam melaksanakan pembelajaran.

Mempersiapkan instrument penelitian, instrument yang
digunakan berupa lembar observasi.

Menyiapkan media yang dibutuhkan berupa media gambar

(hewan).

Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus 11 terdiri dari 3 kali pertemuan.Dimulai dari

pukul 07.30-09.30 WIB. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 14-

20 Maret 2022, Pertemuan kedua dilaksanakan pada 21 -27 Maret

2022 dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada 28 Maret-03 April

2022 dengan tema hewan sub tema hewan air dan darat. Hasil
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penelitian dalam siklus ini diperoleh melalui tahap observasi dan
pengisian lembar cekilis.
a) Pertemuan Pertama Siklus 11
Pertemuan pertama dilaksanakan pada 21 -27 Maret 2022,
dimulai dari pukul 07.30-09.30 WIB. Sebelum dilaksanakan
penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu Yyang
dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan dalam
kegitan mengenal bentuk huruf ini adalah gambar.
1. Kegiatan Awal
Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris
dihalaman, berdoa, lalu menyanyikan lagu kesukaan anak.
Kemudianguru membimbing anak-anak untuk berhitung 1
sampai dengan 20 dan menghafal huruf A-Z. Lalu, guru
mempersilahkan anak untuk bercerita bersama dengan
teman-temannya. Dan dilanjutkan dengan menerangkan
materi pembelajaran. Anak dikondsisikan untuk menyimak
penjelasan guru.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan selanjutnya yaitu Kkegiatan inti, guru
menjelaskan tentang tema pembelajaran hewan seperti ikan.
Kemudian menjelaskan kepada anak-anak tentang macam-
macam huruf ikan dan bentuk ikan. Guru mengajak anak-

anak untuk menulis huruf ikan berdasarkn warna yang
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sama. Adapun contoh media gambar yang disajikan adalah

sebagai berikut:

Gambar.4 Media Gambar Mengenal Huruf

Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung,
peneliti  membimbing dan memotivasi anak dalam
mengikuti kegiatan media gambar tersebut. Setelah selesai
anak diajak untuk mencuci tangannya sampai bersih.Lalu,
anak-anak bermain di halaman kelas.

d. Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi, tanya
jawab, pesan-pesan lalu bersiap-siap berdoa untukpulang dan
salam.
e. Refleksi
Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya untuk masukan
perencanaan selanjutnya.
a) Anak-anak sudah bisa mengelompokkan huruf huruf
berdasarkan gambar dan huruf yang sama
b) Anak-anak dapat menulis dengan bentuk ikan tanpa
bantuan guru

c) Beberapa anak masih dibantu oleh temanya.
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b) Pertemuan Kedua Siklus 11
Pertemuan kedua dilaksanakan pada 28 Maret-03 April
2022, dimulai dari pukul 07.30-09.30 WIB. Sebelum
dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan
dalam kegitan mengenal bentuk huruf ini adalah gambar.
1. Kegiatan Awal
Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris
dihalaman, berdoa, lalu menyanyikan lagu kesukaan anak.
Kemudianguru membimbing anak-anak untuk berhitung 1
sampai dengan 20 dan menghafal huruf A-Z. Lalu, guru
mempersilahkan anak untuk bercerita bersama dengan
teman-temannya. Dan dilanjutkan dengan menerangkan
materi pembelajaran. Anak dikondsisikan untuk menyimak
penjelasan guru.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan selanjutnya yaitu Kkegiatan inti, guru
menjelaskan tentang tema pembelajaran hewan seperti ikan.
Kemudian menjelaskan kepada anak-anak tentang macam-
macam ikan dan pengenalan bentuk-bentuk huruf ikan
serta penulisannya. Kemudia guru menuntun anak untuk

Guru mengajak anak-anak untuk menulis huruf dengan
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nama-nama hewan. Adapun contoh media gambar yang

disajikan adalah sebagai berikut:

A% Bb
V|4

Gambar.5 Media Gambar Mengenal Huruf

Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung,
peneliti  membimbing dan memotivasi anak dalam
mengikuti kegiatan media gambar tersebut. Setelah selesai
anak diajak untuk mencuci tangannya sampai bersih.Lalu,
anak-anak bermain di halaman kelas.

3. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi,
tanya jawab, pesan-pesan lalu bersiap-siap berdoa
untukpulang dan salam.

4. Refleksi

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya untuk
masukan perencanaan selanjutnya.

d) Anak-anak sudah bisa mengelompokkan huruf huruf
berdasarkan gambar dan huruf yang sama

e) Anak-anak dapat menulis huruf dengan nama-nama
hewan tanpa bantuan guru

Beberapa anak masih dibantu oleh temanya.
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c) Pertemuan Ketiga Siklus 11
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis 10
Februari 2022, dimulai dari pukul 07.30-09.30 WIB. Sebelum
dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan
dalam kegitan mengenal bentuk huruf ini adalah gambar.
(1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris
dihalaman, berdoa, lalu menyanyikan lagu kesukaan anak.
Kemudianguru membimbing anak-anak untuk berhitung 1
sampai dengan 20 dan menghafal huruf A-Z. Lalu, guru
mempersilahkan anak untuk bercerita bersama dengan
teman-temannya. Dan dilanjutkan dengan menerangkan
materi pembelajaran. Anak dikondsisikan untuk menyimak
penjelasan guru.
(2) Kegiatan Inti
Kegiatan selanjutnya yaitu Kkegiatan inti, guru
menjelaskan tentang tema pembelajaran hewan seperti Sapi
dan Gajah. Kemudian menjelaskan kepada anak-anak
tentang pengenalan bentuk-bentuk huruf sapi dan gajah
serta penulisannya. Kemudia guru menuntun anak untuk
Guru mengajak anak-anak untuk menulis dan membaca

huruf dengan nama-nama hewan lalu anak menirukan dan
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memberikan contoh nama hewan berdasarkan inisial huruf
yang disebutkan guru . Adapun contoh media gambar yang

disajikan adalah sebagai berikut:

- Ss Gg

‘ot )

g ,_?:, &% )
L&Y bty ity

Gambar.6 Media Gambar Mengenal Huruf

Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung,
peneliti  membimbing dan memotivasi anak dalam
mengikuti kegiatan media gambar tersebut. Setelah selesai
anak diajak untuk mencuci tangannya sampai bersih.Lalu,
anak-anak bermain di halaman kelas.

(3) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi,
tanya jawab, pesan-pesan lalu bersiap-siap berdoa
untukpulang dan salam.

(4) Refleksi
Refleksi pada siklus Il yang dilakukan pada akhir
pertemuan, hambatan-hambatan yang ditemukan pada
siklus | telah ditindaklanjuti pada siklus 1l. Kegiatan
berjalan dengan lancar dan anak terlihat menikmati
kegiatan pembelajaran serta terlihat antusias. Meskipun
tidak semua anak mencapai standar keberhasilan yang

ditentukan, namun hal ini tidak menjadi masalah karena
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tidak semua kemampuan setiap anak sama. Namun pada
akhir pertemuan telah terlihat banyak peningkatan terhadap
kemampuan anak mengenal huruf dengan memenuhi
indikator yang telah ditetapkan yaitu 80%. Hal tersebut
dapat dilihat dari pengamatan yang dicapai oleh peserta
didik. Oleh karena itu penelitian dirasa cukup dan
dihentikan sampai Siklus II.
3) Observasi
Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti
melakukan observasi (pengamatan) dengan mengisi instrumen yang
telah disiapkan vyaitu lembar observasi pada saat kegiatan
berlangsung dan menilai meningkatkan kemampuan bentuk huruf
melalui media gambar. Berikut hasil pengamatan peserta didik
dalam meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf melalui
media gambar pada siklus Il selama tiga kali pertemuan. Untuk
mengetahui  persentase peningkatan yang dicapai, peneliti
menggunakan rumus sebagai berikut:

Presentase % = (Jumlah Bagian) x 100%
(Jumlah Keseluruhan)

Adapun hasil yang dicapai adalah sebagai berikut :
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Hasil Pengamatan Penggunaan Media Gambar dalam Peningkatan
Kemampuan Mengenal Bentuk Huruf pada Siklus |11

No| Kriteria Siklus 11
Pertemuan 1| Prsentase | Pertemuan 2 | Prsentase |Pertemuan 3| Prsentase
1 BB 4 27% 3 20% 1 7%
2 MB 1 7% 1 7% 1 7%
3| BSH 2 13% 1 7% 1 7%
4| BSB 8 53% 10 67% 12 80%
Jumlah 15

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil pengamatan
pada siklus Il hasil yang dicapai pada pertemuan pertama yaitu,
pada pertemuan ketiga siklus Il hasil yang dicapai anak pada
pencapaian kriteria Berkembang (BB) sebanyak 6 anak dengan
persentase 40%, Mulai Berkembang (MB) 1 anak dengan
persentase 7%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2 anak dengan
persentase 13% dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 6
anak dengan persentase 40%. setelah dilakukan tindakan pada
pertemuan pertama siklus 11 meningkat menjadi, Berkembang (BB)
sebanyak 4 anak dengan persentase 27%, Mulai Berkembang (MB)
1 anak dengan persentase 7%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
2 anak dengan persentase 13% dan Berkembang Sangat Baik
(BSB) sebanyak 8 anak dengan persentase 53%.

Setelah dilakukan tindakan pada pertemuan kedua siklus Il
kemampuan mengenal bentuk huruf dengan menggunakan media
gambar pada Anak Usia Dini TK Saptomulyo, mengalami
peningkatan kembali pada pertemuan ini, diantara peningkatan
yang dicapai adalah berikut, Kriteria

sebagai pencapaian
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Berkembang (BB) sebanyak 3 anak dengan persentase 20%, Mulai
Berkembang (MB) 1 anak dengan persentase 7%, Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) 1 anak dengan persentase 7% dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 10 anak dengan
persentase 7%.

Setelah dilakukan tindakan pada pertemuan ketiga siklus Il
kemampuan mengenal bentuk huruf dengan menggunakan media
gambar pada Anak Usia Dini TK Saptomulyo, mengalami
peningkatan kembali pada pertemuan ini, diantara peningkatan
yang dicapai adalah sebagai berikut, pencapaian Kriteria
Berkembang (BB) sebanyak 1 anak dengan persentase 7%, Mulai
Berkembang (MB) 1 anak dengan persentase 7%, Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) 1 anak dengan persentase 7% dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 12 anak dengan
persentase 80%.

Hasil pengamatan kemampuan mengenal bentuk huruf
dengan menggunakan media gambar pada Anak Usia Dini TK
Saptomulyo pada siklus Il selama tiga kali pertemuan
menunjukkan bahwa meningkatkan kemampuan mengenal bentuk
huruf melalui media gamabar pada siklus Il telah berhasil dicapai
karena target yang dicapai pada kriteria Berkembang Sangat Baik
(BSB) telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan

yaitu 80%, Oleh sebab itu dengan penggunaan media gambar
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dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada Anak Usia
Dini di TK PGRI Saptomulyo dinyatakan berhasil. Dan peneliti
memutuskan tindakan dapat diberhentikan cukup sampai siklus II

saja.

B. Pembahasan
Hasil temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan media gambar dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf
pada Anak Usia Dini TK PGRI Saptomulyo. Diantara peningkatan
kemampuan mengenal huruf pada Anak Usia Dini TK PGRI Saptomulyo
adalah sebagai berikut:

Tabel 10
Hasil Pengamatan Penggunaan Media Gambar dalam Peningkatan
Kemampuan Mengenal Bentuk Huruf pada Siklus | Dan Siklus 11
No | Kriteria Siklus | Siklus I
Pertemuan 1{ Prsentase |Pertemuan 2| Proentase Pertemuan 3 Proentase | Pertemuan 1 | Prsentase |Pertemuan 2| Prsentase [Pertemuan 3| Progntase
I § 5% T | 4% [ 6 | &% ! 2% 3 0% 1 T
l 1 13% ! T 1 T ! T 1 T 1 T
3 | BH| 2 13% 3 Wh | 2 | 13 2 13 1 T 1 T
§ | BB| 3 0% O /L I I § | 10 | 6% | 12 | 8%
Jmah 15 15

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil temuan peneliti
dalam penelitian tindakan kelas penerapan media gambar dalam kemampuan
mengenal bentuk huruf dapat memberikan peningkatan yang signifikan.
Peningkatan mengenal bentuk huruf dapat terjadi pada setiap pertemuan dari
siklus 1 hingga siklus Il. Adapun taraf peningkatan penggunaan media gambar
dalam meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf dapat dilihat pada

grafik dibawabh ini.
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Gambar 7
Grafik Persentase Peningkatan Hasil Pengamatan Penggunaan Media
Gambar Dalam Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk huruf Pada
Siklus I Dan Siklus 11
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Hasil Penelitian menunjukkan bahwa media gambar telah mampu
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak. Berdasarkan tabel dan
grafik diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dalam
meningkatakan kemampuan mengenal huruf dari siklus 1 sampai siklus Il
mengalami peningkatan dari 40% menjadi 80%. Implementasi media gambar
yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran berdampak positif dalam
kemampuan mengenal huruf. Hal ini selaras dengan pendapat ahli yang
mengatakan bahwa dalam dalam pembelajaran pengenalan huruf yang dirasa
tidak semudah yang dibayangkan. Maka dari itu diperlukan situasi yang
menggembirakan bagi anak. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
menciptakan suasana yang tidak membosankan bagi anak usia dini adalah
dengan cara menyuguhkan beberapa media pembelajaran. Media pebelajaran
yang dimanfaatkan dengan bijaksana dapat menambah variasi, semangat dan

minat siswa dalam mengenal huruf. Penggunaan media gambar dalam
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pembelajaran pengenalan huruf memberi ruang bagi anak untuk bergembira,
menikmati aktifitas belajar, mengamati dengan baik dan lain sebagainya®.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar selain
telah meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak juga telah
meningkatkan motivasi dan minat belajar, minat belajar inilah yang
menumbuhkan rasa gembira dalam belajar, rasa gembira dalam belajar
menjadikan anak fokus dan akhirnya tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini
selaras dengan pendapat ahli bahwa tingginya motivasi dapat meningkatkan
kemampuan dan hasil belajar serta memudahkan dalam mencapai tujuan
pembelajaran®®.

Hasil temuan ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media gambar
telah mampu meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini.
kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini meningkat signifikan
dikarenakan gambar-gambar yang digunakan sebagai media dipilih guru dari
gambar yang menarik dan menyenangkan. Gambar-gambar yang menarik dan
menyenangkan telah meningkatkan rasa senang anak dalam belajar, anak
menjadi konsentrasi terhadap penjelasan guru. Konsentrasi yang tinggi telah
meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar, hal ini sejalan dengan

pendapat ahli bahwa sebuah proses pembelajaran diperlukan rasa senang dan

% Badrus Sholeh and Hasan Syaiful Rizal, “Efektivitas Penggunaan Media Gambar
Dalam Meningkatkan Hafalan Mufrodat Siswa Kelas 4 MI Darut Taqwa Sengonagung Purwosari
Pasuruan,” Studi Arab: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 8, no. 1 (2017): 45-56,
https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/studi-arab.

% Amna Emda Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
“Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran,” Lantanida Journal 5, no. 2 (2017):
93-196.
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konsentrasi agar pembelajaran menjadi kondusif dan mudah dikendalikan®’.
Hasil penelitian ini merekomendasikan penggunaan media gambar dalam

meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini

5" Nirmala Sari and Erika Ika, “Gambaran Kesenangan Belajar IPA Dan Ketertarikan
Berkarir Di Bidang IPA Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Al-74’DIB: Jurnal Kajian Ilmu
Kependidikan 13, no. 2 (2020): 103, https://doi.org/10.31332/atdbwv13i2.1557.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah di laksanakan di
TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kotagajah, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa meningkatkan kemampuan mengenal bentuk huruf anak usia dini
melalui media gambar di TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kotagajah
mengalami peningkatan yang signifikan. Adapun hasil penelitian tindakan
kelas ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pada kondisi awal hasil yang dicapai anak pada kriteria  Belum
Berkembang (BB) sebanyak 9 anak dengan persentase 60%, Mulai
Berkembang (MB) 3 anak dengan persentase 20%, Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) 1 anak dengan persentase 7% dan Berkembang Sangat Baik
(BSB) sebanyak 2 anak dengan persentase 13%. Setelah dilakukan tindakan
pada siklus I diperoleh peningkatan akhir yang dicapai adalah sebagai berikut,
pencapaian kriteria Berkembang (BB) sebanyak 6 anak dengan persentase
40%, Mulai Berkembang (MB) 1 anak dengan persentase 7%, Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) 2 anak dengan persentase 13% dan Berkembang
Sangat Baik (BSB) sebanyak 6 anak dengan persentase 40%.

Karena peningkatan pada siklus | belum mencapai indikator keberhasilan
maka peneliti melakukan tindakan berikutny a pada siklus II. Setelah
dilakukan tindakan pada siklus 11 kemampuan mengenal bentuk huruf dengan
menggunakan media gambar pada Anak Usia Dini TK Saptomulyo,

mengalami peningkatan kembali pada pertemuan ini, diantara peningkatan
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yang dicapai adalah sebagai berikut, pencapaian kriteria Berkembang (BB)
sebanyak 1 anak dengan persentase 7%, Mulai Berkembang (MB) 1 anak
dengan persentase 7%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 1 anak dengan
persentase 7% dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 12 anak dengan
persentase 80%.

Dengan demikian proses pelaksanaan tindakan penelitian kelas yang telah
peneliti lakukan yaitu bahwa media gambar dapat meningkatkan kemampuan

mengenal bentuk huruf di TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kotagajah.

. Saran

Berdasarkan  kesimpulan  hasil  penelitian maka peneliti
mengemukakan saran. Saran yang disampaikan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Guru hendaknya memperhatikan peningkatan perkembangan belajar anak,
jika perkembangan pada anak belum terlihat, hendaknya guru melakukan
evaluasi diri dengan memperbaiki metode mengajar atau media
pembelajaran yang tepat.

2. Penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemampuan mengenal
huruf pada anak usia dini, oleh sebab itu guru hendaknya dapat
memanfaatkan media gambar dalam pembelajaran terutama dalam

pengenalan huruf pada anak usia dini.
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PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENGENAL BENTUK HURUF PADA ANAK USIA DINI
DI TK PGRI SAPTOMULYO KECAMATAN KOTA GAJAH
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENGENAL BENTUK HURUF
PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI SAPTOMULYO
KECAMATAN KOTA GAJAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Lembar Bimbingan Alat Pengumpul Data (APD)

Sebagaimana vang telah pencliti sajikan diatas, adalah alat pengumpul data yang
akan digunakan peneliti sebagai pedoman untuk memperoleh data-data vang dibutuhkan
peneliti dilapangan. Dengan beberapa pedoman distas diharspkan dapat membantu
pencliti dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang berjudul
“Penggunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk
Huruf Pada Anak Usia Dini di TK Pgn Saptomulyo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten

Lampung Tengah™.

Metro, Febuan 2022

2

a—
S

), ) Kons Antika Apnha
199803 2 002 NPM. 1801031001

Pembimbing Penchi




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENGENAL BENTUK HURUF
PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI SAPTOMULYO
KECAMATAN KOTA GAJAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

1. Observasi Peserta Didik

Han/Tanggal
Tema e

Siklus/ pertemuan :

Lembar Observasi Penggunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Kemampuan
s Mengenal Bentuk Huruf
‘ ‘ | Indikator Kemampuan 1
’ Mengenal Bentuk
e F- Huruf
A _B|C |D

Bintang | Kritena | Ket

S i S R R R R

I:_JIO

19
"~

L
P )

Keterangan Indikator:

A = menyebutkan huruf abjad

B = memberikan contoh yung berupa kata atau benda dengan menggunakan huruf awal pada
abjad yang disebutkan

C = menuliskan huruf abjad

D = membedakan dan menyebutkan bentuk-bentuk huruf vang hampir sama




Kriteria Penilaian Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Huruf

Bintang

Kriteria

by

I Deskripsi

BB

! Belum Berkembang: melakukan
| percobaan masih  perlu adanya |
- bimbingan dan contoh dan guru

ol 3

MB

Mulai Berkembang : dalam |
| melakukan  percobaan, masih
| pertu adanya bantuan dari guru

|

oo

BSH

Berkembang Sesuai Harapan :
anak sudah mampu melakukukan
percobaan dengan mandin dan |
| konsisten langkah-langkah
| percobaan tanpa harus
 diingantkan oleh guru

YA A @A QK¢

BSB

Berkembang Sangat Baik - anak
sudah mampu  melakukan
percobaan dengan mandin dan
- dapat membantu temannya yvang
belum mampu mencapai
indikator yang ingin dicapai




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENGENAL BENTUK HURUF
PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI SAPTOMULYO
KECAMATAN KOTA GAJAH KABUP;A;I'_EN LAMPUNG TENGAH

4. Pedoman Observasi

a. Mengamati mediu vang digunakan guru dalam pembelajaran

mengenal huruf

b. Mengamati guru dalam menghadapi anak yang mengalami kesulitan dalam

e Mengamati antusias dan respon anak dalam memperhatikan penjelasan guru
d. AMmgamati anak cara memahami dan membaca huruf

e, Mengamati perkembangan anak sclama proses pembelajaran

f. Mengamati keefektifan proses pembelajaran yang disampaikan olcﬁmﬂ o

meningkatkan pengenalan huruf

g Menéﬁrﬁéti respon anak ketika diterapkan media pembelajaran dalam




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR DALAM MENINGKATKAN

KEMAMPUAN MENGENAL BENTUK HURUF
PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI SAPTOMULYO

KECAMATAN KOTA GAJAH KABUPATEN LAMPUNG TENGATI

Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini adalah:

Sejarah berdirinya TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kota Gujah Kabupaten

Lampung Tengah

!\J

Visi, Misi PAUD TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten |

Lampung Tengah

Keadaan sarana dan prasarana TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kota

Gajah Kabupaten Lampung Tengah

Jumlah anak didik di TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kota Gajah

Kabupaten Lampung Tengah

Jumlah tenaga pendidik TK PGRI Saptomulyo Kecamatan Kota 'Gaj'a—h“

Kabupaten Lampung Tengah

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran meng.gunakz;h media gambar 7&“1‘!;1?}

memngkatkan pengenalan huruf




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENGENAL BENTUK HURUF
PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI SAPTOMULYO
KECAMATAN KOTA GAJAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

6. Pedoman Lembar Kerja
media gambar yang digunakan peneliti dalam meningkatkan kemampuan mengenal

huruf adalah sebagai berikut!

(7
o i

=l |
] F=3)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

(RPPH)

Satuan Pendidikan  : TK PGRI Saptomulyo

Kelas/semester : B/l

Tema : Mengenal Keaksaraan Awal Melalui Gambar
Sub Tema : Mengenal Huruf Pada Anak Melalui Gambar
Siklus/Pertemuan Ke : 1/1 -

Alokasi Waktu 15 Menit

A. Tujuan Pembelajaran
. Mengenal ciptaan Tuhan
2. Mengenal huruf dengan gambar

B. Kegiatan Pembelajaran
I. Pembukaan

a. Guru membuka kegiatan dengan salam
b. Anak-anak berdoa dan membaca surat-surat pendek
¢. Guru mengecek kehadiran anak
d. Guru dan siswa bernyanyi bersama lagu “Ayo Mengenal Huruf™
IL Inti
a.  Anak mengamati media gambar yang ditunjukkan guru
b. Guru menjelaskan huruf dengan inisial pada gambar yang ditunjukkan
¢.  Guru memberikan contoh
d. Guru meminta anak untuk menyebutkan huruf seseuai gambar
€. Anak ditunjuk satu persatu untuk mencoba
. Anak diben kesempatan untuk bertanya
g Guru memberikan penjelasan terhadap pertanyaan pertanyaan anak
h.  Anak diberikan tugas belajar dirumah

I, Penutup

a

b.
C.
d

Menyanyikan kembalai lagu “Ayo Mengenal Huruf™
Guru melalukan evalasi kegiatan satu hari

Berdoa

Guru menutup kegiatan dengan salam



C. Format Penilaian Harian

Kompetensi ; prncie Kriteria Penilaian
Inti (K1) Kompetensi Yang Dicapai g5 TV TRSH | BSB
Mengenal Ciptaan Allah
Sikap Spiritual
Memiliki rasa svukur kepada
Allah
Memiliki perilaku sikap santun
Sikap Sosial - —
Mengenal lingkungan sosial
Menyebutkan huruf melalui
' gambar
Pengetahuan
Menuliskan huruf
Menirukan dan menulis huruf
abjad
- Keterampilan i
L Membuat contoh kata
Kota Gajah,  Februari 2022 Peneliti
Guru Kelas Bl

TR

LENI PURWATIL S.Pd ANTIKA APRILIA

_ Mengetahui,
Ke ekolah TK PGRI Saptomulyo

N v




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)

Satuan Pendidikan  : TK PGRI Saptomulyo

Kelas/semester - B/

Tema - Mengenal Keaksaraan Awal Melalur Gambar
Sub Tema : Mengenal Hurul Pada Anak Melalur Gambar
Siklus/Pertemuan Ke - 1/2 «

Alokasi Waktu - 15 Menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Mengenal ciptaan Tuhan
2. Mengenal huruf dengan gambar

B. Kegiatan Pembelajaran
I. Pembukaan
a.  Guru membuka kegiatan dengan salam
b. Anak-anak berdoa dan membaca surat-surat pendek
¢. Guru mengecek kehadiran anak
d. Guru dan siswa bernvanyi bersama lagu “Ayo Mengenal Huruf”

Il. Inti

Guru menjelaskan tema pembelajaran

Guru menjelaskan petunjuk penggunaan media gambar

Guru menunjukkan media gambar yang akan digunakan

Anak mengamati gambar yang disajikan

Guru menyebutkan huruf dan contoh benda yang berinisial dengan huruf
vang disajikan pada media gambar

Anak menirukan ucapan guru

Anak mencoba menyebutkan huruf tanpa gambar

Guru selalu memberikan motivasi selama proses pembelajaran

L0 = 0 L~

8w

IIL Penutup

Menyanyikan kembali lagu “Ayo Mengenal Huruf™
Guru melalukan evalasi kegiatan satu han

Berdoa

Guru menutup kegiatan dengan salam

B =




C. Format Penilaian Harian

Kompetensi o e Kriteria Penilaian |
Inti (K1) Rompetensi Yang Dicapai 55" Mp | BsH [ BSB |
Mengenal Ciptaan Allah
Sikap Spiritual
Memiliki rasa syukur kepada
Allah
Memiliki perilaku sikap santun
Sikap Sosial
Mengenal lingkungan sosial
Menyebutkan huruf melalui
gambar
Pengetahuan
Menuliskan huruf
Menirukan dan menulis huruf
abjad
Keterampilan
Membuat contoh kata
Kota Gajah, Maret 2022 Peneliti
Guru Kelas Bl

LENI PURWATI, S.Pd

Mengetahui,

ANTIKA APRILIA

/Kg.m;a' Sekotah TK PGRI Saptomulyo
oy ,

.

-

-
4
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HERISKA LUSIANA, S.Pd



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)

Satuan Pendidikan  : TK PGRI Saptomulyo

Kclas/semester B/l

Tema : Mengenal Keaksaraan Awal Melalui Gambar
Sub Tema : Mengenal Huruf Pada Anak Melalui Gambar
Siklus/Pertemuan Ke : 1/3 .

Alokasi Waktu ;15 Menit

A. Tujuan Pembelajaran
I. Mengenal ciptaan Tuhan
2. Mengenal huruf dengan gambar

B. Kegiatan Pembelajaran
L Pembukaan
Anak-anak berbaris didepan kelas
Berdoa bersama
Bernyanyi lagu kesukaan anak
Guru membimbing menyebutkan nama-nama hari
Masuk kelas dan apersepsi

cRooSE

IL. Inti

Guru menjelaskan tema pembelajaran

Guru menjelaskan petunjuk penggunaan media gambar

Guru menunjukkan media gambar yang akan digunakan

Anak mengamati gambar vang disajikan

Guru menycbutkan huruf dan contoh benda yang berinisial dengan huruf

vang disajikan pada media gambar

Anak menirukan ucapan guru

£ Anak mencoba mencocokkan bentuk huruf dengan gambar yang
disajikan guru

a.  Guru selalu memberikan motivasi selama proses pembelajaran

G poop

-

I Penutup

Menyanyikan kembali lagu “Ayo Mengenal Huruf™
Guru melalukan evalasi kegiatan satu hari

Berdoa

Guru menutup kegiatan dengan salam

LD -




C. Format Penilaian Harian

Kompetensi . " . Kriteria Penilaian
Inti (K1) Rompetensi Yang Dicapal 55T \MB | BSH | BSB
Mengenal Ciptaan Allah
- Sikap Spiritual =
Memiliki rasa syukur kepada
Allah
Memiliki penlaku sikap santun
Sikap Sosial
Mengenal lingkungan sosial
Menyebutkan huruf melalui
gambar
Pengetahuan
Menuliskan huruf
Menirukan dan menulis huruf
abjad
Keterampilan
Membuat contoh kata
Kota Gajah, Maret 2022 Peneliti

Guru Kelas Bl

LENI PURWATI, S.Pd

Mengetahui,

ey

la Sekotah TK PGRI Saptomulyo

ANTIKA APRILIA




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)

Satuan Pendidikan - TK PGRI Saptomulyo

Kelas/Semester : B/

Tema : Mengenal Jenis Hewan
Sub Tema : Hewan Air dan Darat
Siklus/Pertemuan Ke - [1/1

Alokasi Waktu * 15 Menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Mengenal ciptaan Tuhan
2. Mengenal huruf dengan gambar

B. Kegiatan Pembelajaran
I. Pembukaan
Anak-anak berbaris didepan kelas
Berdoa bersama
Bernyanyi lagu kesukaan anak
Guru membimbing anak menghitung 1-20
Menyebutkan huruf A-Z dengan lagu
Masuk kelas dan apersepsi

me Ao o

Il. Inti

Guru menjelaskan tema pembelajaran

Guru menjelaskan petunjuk penggunaan media gambar

Guru menunjukkan media gambar yang akan digunakan

Anak mengamati gambar vang disajikan

Guru menyebutkan huruf dan contoh macam-macam ikan

Guru menjelaskan macam-macam huruf ikan dan menunjukkan gambar
ikan

g Guru mengajak anak menuliskan tulisan ikan

h.  Guru selalu memberikan motivasi selama proses pembelajaran

"o A0 o

L Penutup

I. Menyanyikan kembali lagu “Ayo Mengenal Huruf™
2. Guru melalukan evalasi kegiatan satu harn
3. Berdoa

4. Guru menutup kegiatan dengan salam



C. Format Penilaian Harian

Kompetensi : T iasat Kriteria Penilaian |
Inti (K1) Kompetensi Yang Dicapai 55T MB | BSH | BSB
3 Mengenal Ciptaan Allah
Sikap Spiritual 1
Memiliki rasa syukur kepada
Allah
l
Memiliki perilaku sikap santun
Sikap Sosial
| Mengenal lingkungan sosial
Menyebutkan huruf melalui
gambar
Pengetahuan =
Menuliskan huruf
Menirukan dan menulis huruf
abjad
Keterampilan
Membuat contoh kata
Kota Gajah,  Maret 2022 Peneliti
Guru Kelas Bl

LENI PURWATIL S.Pd

Mengetahu,

ANTIKA APRILIA

kolah "FK PGRI Saptomulyo




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)

Satuan Pendidikan  : TK PGRI Saptomulyo

Kelas/semester - BA

Tema : Mengenal Jenis Hewan
Sub Tema . Hewan Air dan Darat
Siklus/Pertemuan Ke : [1/2«

Alokasi Waktu : 15 Menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Mengenal ciptaan Tuhan
2. Mengenal huruf dengan gambar

B. Kegiatan Pembelajaran
I. Pembukaan
Anak-anak berbanis didepan kelas
Berdoa bersama
Bernyanyi lagu kesukaan anak
Guru membimbing anak menghitung 1-20
Menyebutkan huruf A-Z dengan lagu
Masuk kelas dan apersepsi

mo a0 o

IL Inti

Guru menjelaskan tema pembelajaran

Guru menjelaskan petunjuk penggunaan media gambar

Guru menunjukkan media gambar vang akan digunakan

Anak mengamati gambar vang disajikan

Guru menyebutkan huruf dan contoh macam-macam hewan

Guru menjelaskan macam-macam huruf yang scscuai dengan misial
nama hewan pada gambar yang disajikan

2. Guru mengajak anak menuliskan tulisan Ayam dan Bebek

h. Guru selalu memberikan motivasi selama proses pembelajaran

mo a0 o

II. Penutup

1. Menyanyikan kembali lagu “Ayo Mengenal Huruf™
2 Guru melalukan evalasi kegiatan satu hari
3. Berdoa

4. Guru menutup kegiatan dengan salam



C. Format Penilaian Harian

Kompetensi . — Kriteria Penilaian
Inti (K1) Kompetensi Yang Dicapai 55 T"MB | BSH | BSB
Mengenal Ciptaan Allah
Sikap Spiritual |—

Memiliki rasa syukur kepada
Allah
Memiliki perilaku sikap santun

Sikap Sosial
Mengenal lingkungan sosial
Menyebutkan huruf melalui
gambar

Pengetahuan
Menuliskan huruf
Menirukan dan menulis huruf
abjad

Keterampilan

L Membuat contoh kata
Kota Gajah, Maret 2022 Peneliti
Guru Kelas Bl
QM
LENI PURWATIL S.Pd ANTIKA APRILIA

- Mengetahui,

/Sakoxaq‘m PGRI Saptomulyo
IR ‘.‘,"_" "



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)

Satuan Pendidikan  : TK PGRI Saptomulyo

Kelas/semester 1B/l
Tema : Mengenal Jenis Hewan
Sub Tema - Hewan Air dan Darat

Siklus/Pertemuan Ke : 11/3«
Alokasi Waktu © 15 Menit

A. Tujuan Pembelajaran
. Mengenal ciptaan Tuhan
2. Mengenal huruf dengan gambar

B. Kegiatan Pembelajaran
I. Pembukaan
Anak-anak berbaris didepan kelas
Berdoa bersama
Bermnvanyi lagu kesukaan anak
Guru membimbing anak menghitung 1-20
Menyebutkan huruf A-Z dengan lagu
Masuk kelas dan apersepsi

mo a0 o

II. Inti

Guru menjelaskan tema pembelajaran

Guru menjelaskan petunjuk penggunaan media gambar

Guru menunjukkan media gambar yang akan digunakan

Anak mengamati gambar yang disajikan

Guru mengenalkan tulisan gajah dan sapi

Guru menjelaskan macam-macam huruf pada gambar gajah dan sapi
Guru membimbing anak menulis tulisan gajah dan sapi

Guru selalu memberikan motivasi selama proses pembelajaran

TR Mmoo o

IIL. Penutup

Menyanyikan kembali lagu “Avo Mengenal Huruf™
Guru melalukan evalasi kegiatan satu hari

Berdoa

Guru menutup kegiatan dengan salam

s Qo bodhve



C. Format Penilaian Harian

Kriteria Penilaian
BB | MB | BSH | BSB

Kompetensi
Inti (KI)

Kompetenst Yang Dicapai

Mengenal Ciptaan Allah
Sikap Spiritual

Memiliki rasa syukur kepada

Allah

Memiliki perilaku sikap santun
Sikap Sosial

Mengenal lingkungan sosial

Menyebutkan huruf melalui

gambar
Pengetahuan
' Menuliskan huruf
Menirukan dan menulis huruf
abjad
—
Keterampilan
Membuat contoh kata
Kota Gajah.  Apnl 2022 Penelit
Guru Kelas Bl
LENI PURWATL S.Pd ANTIKA APRILIA
Mengetahui,
K%WWK PGRI Saptomulyo
7 B o)
0. L




Siklus |

No | Kriteria Siklus 1
Pertemuan 1| Prsentase | Pertemuan 2| Prsentase | Pertemuan 3| Prsentase
1 BB 8 53% 7 47% 6 40%
2 MB 2 13% | 7% | 7%
3 BSIH 2 F3% 3 20% 2 13%
4 BSB 3 20% - 27% 6 40%
Jumlah 15

No Kriteria Jumlah | Presentasi

| BB 9 60%

2 MB 3 20%

3 BSH | 7%

4 BSB 2 13%

Jumlah 15




Siklus 1T

No| Kriteria Siklus 11
Pertemuan 1| Prsentase | Pertemuan 2 | Prsentase | Pertemuan 3| Prsentase
| BB 4 27 3 20% 1 7%
2 MB 1 7% 1 7% 1 7%
3 BSH 2 13% | 7% l 7%
4 BSB 8 53% 10 67% 12 80%
Jumlah 15
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KONDISI AWAL

No Kriteria | Jumlah | Presentasi
| BB 9 60%
2 MB 3 20%
3 BSH I 7%
4 BSB 2 13%
Jumlah 15




ad a9 a9 2+ dad A an e 51
gsd | ag  HsH TR N AL | asy | AARAAASR vl
gsa | gsg | SREANREE | ggg  RSSRAAIR SN S5 ag L5 €l
gsg | Hsg T T e an SEE | ag 25 Zl
Hsd | Hsa HSH JASAZL HSE JANRL gl AL [
gg g a8 A £el <A gg L1 01
g9 gd g8 2E dag 25 aw SRS 6
ag N ag 25 f1¢l 25 gg e 8
HSd | AW HSH AL | msE AR | g o L
aN | gnw g R a8 & | g A 9
fel g fig S 6l A aw SRA g
gN | EW AN AR | wg S| anw el ¢
fl a8 €5 25 N e el I 1 E £
gg | ag a8 2| an | R S z
€l N g9 &+ a9 <A | gg A |
..-_.._““_M‘ BLIJLIY BLDILLY 2 uo.ux.__—._...:u_:..v_ 4 siou ¥ ey ewey | o
/1% a3 UNWaLa] SIS
Juquunny mepw jyuuy vped Jruny —ncvwcog S mua | gns
IRQUIRD) NN (DAY URRIESYEY [RUSTUDJN : HUEYE

e -
ofnwoideg 13yHd ML

10)1SOWAS ST[AY
UBIpIpUA UrmES

oApnwoydeg REOJ ML U BIS)) Ruy BpRg Juany nuag euduapy uendwrwd) 1SEAIasq ) Jequiany



1001£01081 "INdN
elpdy vynuy

ADAIDSG()
N unp - fona

ST PP R o vyr |

yieg wdues Surquiayiag 89 +
HSHHSH'EN'HE YOWOd “§ieqid) Wi [[quelp myewr epagag enuds |- =
Inountu Buek yp1 eIl (€ gy yeiepe Mye e eegy HWHIN 88 “Hsl urdniely wensag Fuequaiag HS™ 0 G T £
;! ¥ A Bund wpu epe
HO1r0d "Y1eqea Fuek (Iquuimp exewt ‘[naunut yedung ewies B[ Rp SUREHEE i - £ .
eIl unweN (g g qeiepe ayye e PAPWTHSEH CHIN "HE e Yooy
edesp yeAurq  Suiped proun fuuas Fued euauny uep [Iquig) ( | Funquayiag wnag bafs| a I
uerep g
uesueInoy ELIDILY oN
STV RN | loquirg

/ uerepuad ynfunyag

ewies ardwey fued jniny MURA-YNIDG Urpngasuate uep uByepaquIA (]

ueyingasip Jued pelqe eped @an jrany ueyeunsFusw upifuap wpuaq new wiey rdniaq Fue

priqu grany ueysinuapy 1)
£ o0 ueyLRquLLW g
pelge jruny usyingaduapy 1y

Jomyipul uefuriolay




Gl G ag & gl | aw AL S |
Asd | €9 HSE R AN AL | gsa | AASANR ol
gsd | gsg | SAARSAAL | gog | SARANR g A | gm A gl
gsd | HsH gsg | SRR 1N I S <l
HSH | Hs€ HSE SEAZE | Hsa e 143 ' I

g fIN el & ga % gg £ 01

a9 a9 gl e g9 2| aw o 6

g | an g¢ e g9 | ad e 8
gsg | g gsg  ARASASE gsg | SAIANNE | g ST L
HSE | HSg HSH o dg 2| aw SASL 9

g el f¢l L5 €8l L AL $
HSE | HsH Hsd e el S| aw SARE r

€4 d g S N S5 | gg & €

a4 de as A= an AL g 2+ z
N | HIN HIN LASA 6 I A 1

...-u-“w_u BLIDILY BLID)LLY o ..Sux”-_..”w.:..v_ a BLIDJLIY v youy vmey | on
T T 9 NS SIS
JBquien) MePW yeuy Bprgd jnmy pusfuapy ¢ nud | qng
IRQUINEY MR [UAY URRIRSYEDY] [RuaSuspy : HUBY]

118 -
ofnwodes [0Hd ML :

ofwoydes [YOd ML 1 EIS NBUY PR Jnang] niuag [ruaiualy uendueway 1seatasqo aequiaty

ANsAAS Ke[aY

URYIpIpta g urnieg



[OOTEOTO8T "WdN
ELdV ey

1DAIDSQO
cToT unf  ‘onapy

HSS RIRPE Ay mpIu ey T2 T A
Freg iwiung Tuequusyiag qs4 +
HSHHSE EW'GH YOWod YIeqia) Wi [IQUIep BN 2pagsag #nuas _
[nounw Fued ¥py il (€ “gpy yejepe pe o exep CHWCHIN g a8 | ueduey enseg SuRquIANIY HS{ PRt ¢
Goiued Yreqsa Sued jrquunp yew ‘nounw yeAueq ewes Fuek rejw epe )
‘ Funquuayaag wngy an VooV | T
NI UNWeN (Zgg YRIUPE JIyYe [efi e HSE HIN "gE 8 Yomo) -
‘edeotp yedueq Funedqnounws Fuuos Bued ey uwep [quieg (| Fuequuayiag wnjag g€ I
LIHT TR |
uriuriagay LI oN
ANPYY RN loquits
( urrepuad ynlungo g

pues nduwmy Fued juny ymuag-ymuaq ueyingaiuat uwp UBYRPaqUIDIA I(]

pefqe jruny ueysinuapy ;D

unyingastp Jued pufqe eped e juany ueyeunFTuow unSusp epuag nme viey edniag Sued yojuos upyuaqusw g

pelqe jruny uryingaAuapy -y
JOWYIpU| ueFunay




g | adg % as £ fll 2w | SRR St
dsgd | a9 & nss e an SRE | gsa | SRR Fl
gsa | gsg | BAMNOR | gsg | AR | g 2| gg 3 £l
6sd | HSs" SAERE | gsg | RAAASAAL SN R : B |
gsg | Hsd ML | gsa | AARERL | gga | FRMRML | psg " [
gl W SASL | aa <% | a8 A+ | a8 2* 01
g ad 25| ag L5 ag & aw T 6
fg an A4 | ag S g 4 | usa SRR 8
gasd | aw AL | gsa | RARRIANL | gog | SAASLL | gp SR L
gsg | gsg | SASANRIL | gy | SASAIA HIN SA2A | usg AL 9
gl gd 2 gd TE fel B aw s ¢
HSH | HSH AL | nHse A | g | aw ' ¢
a4 GE| % | a8 = |  usd R | aw SR £
gN | aw A | aw e AL | aw A A
HSg | HSH AR | usd SRR qw AR aw SR I

h_..”___xu LAY : a BLIILY % s.&ww...é g LN Vv PRl P
€17 35 UINWaLa /SIS
IBQUILEY NP Youy Bpe g jranp puafuapy nwa g qng
IRQUIRD) IR (LMY UBRIRSYRIY] [RusTuapy : PULD |
/4 I2)SOWUAN SU[AY]

oAjnwoideg 1O ML ueypIpuag uenig
osmwordues IO ML I S jruy vprg Jnangopmuag jeuaduapy uendwemay sealasqo Auquia‘y



LODTEO108T "INdN
ELdy wnuy

12A125G()
TTOT unp “omapy

,
b Y et iy 2 !
AT IERRY SN et yivg] 1weiueg Fuequioyaag 1S ” i
HSHHSH HINHE (HOWOd YIRGID) 101U [1GUIRtp ByEul 2pagIag enwas — :
naunc Fued ypL el (¢ g quepe npge e ee GG g de | uedriep) mnsag Sunquioyiag HSd =NV ¢
. 3 - : 3 fuwd ) =
OWo Yreqa) Fued jrquimip mymuw noumu yedueg pums ued e epe S a Pl »
eyl unweN (7'gg yejepe mpjw 1w wjear "HSH N HE HE yomo) o =
‘mdeaip yedunq Sunndnounur Suips Fued vuany wup  [Iquiviq : Funquuaylag winjag f3t3] i
| uBIepud g
UEBUTIIN VLIDILIY oN
APV RN . loquuirg |

uniupuad ynfumog

pues ardumy Furd Jrany ynIuag-yniuaq UeyingaAuati upp URNepaquIdy (|

pefqe Jnuny ueystnuay 15
ueyIngastp Sued pelge eped [par jnany unyrundiuaw uefuap epuaq neie eiey ndniag Sueld OO URYLIDGUIDIT ]

pelge joany ueyingaiuapy 1y
Jomytpup urSuriaay




g AW ML aw ML aw 5% | nsa NRARE <l
gsg 64 2| usg JANL g S | geg | AR bl
gsd | asa | AASAASL | gsg | AAARRR L gy S5 | ge S £l
gsd | HSd SRS | geg | RRANNL L gy 25| gg S Tl
gsd | HsH SEEAE | gsa | SRRAANL geg | RARMELE | gy s I
gq | 6w JAL | gg 22| gs 2| g 2 01
g gd A fgi 32| ga 0 aw SEIE 6
ag | aw AL | gs 3% g . 35 | Hsa JASAIL 8 |
gsel | g A | gsy | ARRARASL ggg | JRSANIOL | gy RASA L |
HSH | HSd SATRIL | sy SAIISL gy | ARLRNL | pgg SRR 9
gsg | gsg | AL | gy AAIARNE | psg AL | fsa SASASA ¢
usg | nss FASLL | e SRR | ggg | MARARSL | ysq i .
gsg | gsa | SANEASA | gsg | FREUASE | psg FA | ysq 25821 g
Hsg | Hss AL | ysg FAIE2L | geg | AARLIASL | ygg JRARL ¢
gsg | gsg | SARASAARL | gon | AARLARR | g FAAAE | HsE SRR 1
.-——ﬂ-——._xu 3&0&—.—0— .r, AH ﬂ_hﬂﬁm\-x p\.v hQ-.w_w—I—Mvﬂw-_hV— n a_.-UU_h.V_ b v—ﬂ=< RERZ Oz
[I1: 9N UBnaLa g SIS
IR UBP 1Y UBAD ¢ rumL ] qns
UINMS SIUD[ (RUDTUDA RUID |

—_\m “
osnwoldes O NI -

IDISAUIDS SE1aY]
URIPIPUD URNjeg

ospuordes 1IN ML 1WA BIS) JEUY EPE JAnE Ynudg [Euaduagy uendwrmay] SEASqQ) Jequiacy




1001£01081 “WdN
Edy eynuy

—

1DA5G0)
cogung o

REPR IR 1) e B 2 5 0k O 1o WO T
ASH YRTPR Iy i ey e s g —_ AIAX "
HSH HSH W HE (YOO “YIRqual 21 JIUIEP BYEIL 2PAGId Bnwds - E—
maunu Faes ypi il (€ “g7F RIEPR UNE 1RNU B GINEW ‘g8 ‘e | undeiny] wnsag Suequiayiag HsH SV ¢
: Suek pquietp eyetu * w yrAuBg wwes Fund e epe S d
Yoo “yreqiar Sunk [Iquietp exew ‘nounw yeAusq ep ep T 0 JAL .
eI UNWRN (T \[R{EpE JOpE Ry eRw HSE QN ] T Yoo ~
edeatp yedueq Funed/qnounw Suas Fuek euapy uep pgueicy (] Surquayiag wnjeg ad N= | §
[T TR
URGULI)Y BLID)LIY oN
APV T[N joquns

ueiepuad synfunyag

vwes adwey Fued jriny yniuag-yniuag ueIngasustu uep uByepaquUIDI

pefgn jany upysinuapy 3o

ueyingasip Sued pefqe pped [an jruny ueyeunSFuatu ueuap epuaq neie eey edniag Sund yojuod ueyuaqudW :g
pelge jnung ueyingakuapy 1y

HomyIpul uniuzioay




HSE | N HSE el BRLAE HSH <l
gsd | dg HSE TAEARSE | aw gsa | ARSASNLL t
gsa | asa | ARAAAIE | ggg  SRANISE | gy a €1
- gsd | HsE i e fsl zl
ass | Hse gsg | RANAERIL | ggg  SJANLNORL | gq I
an | Hse an 2R aw I 01
a4 ae ag * €6l "N 6
ad g g9 R Hsd 8
gsd | W asg | AASERASL | g | ARSAIL | g L
ase | gsa [ AAEANRAL | geg | SAANL | g HSH 9
gsd | HSg | Hsa | AARAAL L geg | JRSUELL | gog | SARLSASR S
gsd | gsa  ARASAE | ggn | RRSLNASL . g HSH t
_gd | 8 a8 X | uss SN £
gsd | HsH HSg SEASE | asa | SRSANL | gsg | SRR 4
gsd | ®sg | AARARRLIR | ggg | AARANRL | g HSH 1
h_ﬁw_u B LI u E.:___.“.ﬂ”._i LI Newy vwey | oy
T/ - Y URnWaLR § SN YIS
WIRE URp a1y URMOY B | gng
URMAE St ruaguapy BLUD |

ofnwoydes 1¥od ML

I0]SOUIAS SUOY
UBYIDIpUS UpMINg

osnwoydeg YO ML 1A BIS[) JEUY EPEJ Jrang ymuag [suaduapy uendwemay ISEAIIS(() A8qua]




[O0TE01081 "WdN
gy enuy

._v?—umbo
TTOT nf  ‘onapy

ST EePu anpyE W mpu
yreg wiueg Fuequuaying

N :
"ASHHSH N G Yoo “YIrgaay 1u]iu [IQIINIP EYEU RPaGIA ENWDs A5d 3
mounw Sued Np1 eqil (€ “gpy yelepe P R e CGNGW 04 e uedriwy mensag Fuequiayiag HSg oV £
Yowmed Heqsa) Jued [IquwIp B ‘nounur yeAueq puies Sues i ppe >
Fuequiapag wnpy (N . z
eIl unweN (T°gg yeepe e EYUULHISEH "HIN g e yowe) =
tedeatp edueq Surped/gnount fuuos Aued eumuy  uep quiiey () m,__nn_c_ux._um wnag] ¢ 1
uniEuag
urdueIaay BLIDILY| o\
JIYNV IepIN loquus

¢ uriepuad ynlunyog

ewes sdwey Fued jniny yriusg-yniuag ueINGaAuIW Uep uBEpIqUD a

pefqe jnany ueysynuapy 1

ueIngastp unk pefqe eped [evn jruny veypunddusw uefuap epuaq nex vy vdnuaq Suek LOI0D uRyuaquaul g

priqe jnany umyingasusy [y
JOIRYIPUT URTURINDY|




4sd | Hsd NRoA | gsa | SRR | msa | SASANAR | gsa | AANAAR <l
gsg | gg | & | Hsg JALEIE gn gasg | AN bl
gsd | asa | AMAIASL | gea | AR | g ag x £l
gsa | HsE | SANR | geg | RERRRnOr qN gd al zi
gse | Hsa | SARASL | ggg | AANLNML | g NOANUA | peq R | 1l
gsd | gsg | RAASRASL | psg AL | msa gsg | SANLEAR 01
g9 ag | <A ag S 1N HSH SAREIA 6
HsE | HsE | SOAARL | aw 3L | psa gsa | AL g

gsd | aw | TR | gsy | AASANASE | gsg | AARANL | gwy SRR L |
gsd | asa | AANIAAAL | ggg | AAAMNAL | g | HSE JAER2A 9
gsd | Hsd e AL | gsa | ARANL | geg | SASARASL g
gsd | gsg | AAAERUR | ggg | AARLNAAL N S8 e t
g | g SR | aw 5L | wHsa 210 AL €
gsd | HSg FLERL | psy JERE | gsa | ARSARARL | gsg | SASANASL z
gsd | gsg | ARANL | ggg | JASRSAZL HS HSE TAEERIL [
.-__.“”M.. S K . 2 2 ..o.u,x_ﬂﬂ_z_._v_ il Y yeuy ey | oy

TALT 2 TN SOIS

IRIRC] URp Ty URMIY nuaj gng

UBMDE] STUA[ |euaFuapy BUID |

e
oAnuopdeg 1ynd ML :

I21801a8 580y
umyIPIpUa| uEnes

OXOydEg PO ML Ui IS JEUY BPEJ Jan g ynjuag jruaduagy uendmemay] 5eadasqQ) aequan



1001£01081 .2.7.
Ejady eynuy

i

IDAISG()
TTOT Mnf oI

SSH URTEPE A eI iy

ying wiueg Furquiayiag HSH ¥
‘HSHHSH' SN S (YOIuod “fI2gial 101 [IQURP Byuan BpOgIag mmuas -
[naumiu Bued ¥p1 el (¢ gav Ye[Rpe JIuNe iy ey CHINCEHIN U8 6 uedemy mnsag Fuequiaiag HSH = £
OO N1uqea) Sued frquietp eyew nount yeduwq ewes Fued e epe 3
R v Sunquiaziag ey g . 2
el unweN (T4 YPTPT LR 19U eYRw HSE N U g yomo) 1
edesip yefueq Sunedgnoumu Supss Fued euauy  uep pquueic] (| Sunquadiag umpg £1¢]1 . 1
URIR[IUD
LERTEARTBAN] ELIDILIY o\
APV N joquig

; uziepiuad ynfunyag

wwes srdwieg Fued yuny ynuag-ymuaq ueyingasuaw uep ueyepaquId

pefqe jnany upysynuay ;)

upyingasip Fued pefqe vped [pae jruny ueyeundSusw ueFudp ppuaq nese eiey edniag Fuek yo1w0d umjUAGLIAW g

pefqe jruny upyingafuapy 1y
Joypup meduriaay
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Dokumentasi pelaksanaan tindakan kelas pertemuan ketiga siklus I1
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Antika Aprilia dilahikan di Desa Saptomulyo,
Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah,
Pada 24 April 1999 anak kedua dari dua bersaudara, dari

pasangan Bapak Wardini dan Alm. Ibu Sujilah.

Pendidikan dasar penulis tempuh di SD Negeri
1 Saptomulyo dan selesai pada tahun 2011, kemudian melanjutkan pendidikan
di SMP N 1 Kota Gajah dan selasai pada tahun 2014, sedangkan pendidikan
menengah atas di SMA Negeri 1 Punggur dan selesai pada tahun 2017,
kemudian melanjutkan pendidikan di IAIN Metro Jurusan Tarbiyah dan limu

Keguruan dimulai pada TA. 2018-2022.



